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EFFORT  OF IMPROVING TEACHER’S COMPETENCE WITH 
CERTIFICATION PROGRAM FOR TEACHER IN OCCOPUPATION AT 
MTSN KLEGO KECAMATAN KLEGO KABUPATEN  BOYOLALI IN 
2011/2012. 
ABSTRACT 
MUHAMMAD ANWARUDIN  
Discussing about the quality of human resource,education has very 
important role in process of improfing the quality of human resource. The basic 
problem that still embezzle in edutional subject up to now is thebproblem of 
teacher’s quality and teacher’s profesioanlism tha has not reached succesfully. 
The teacher’s quality is one of factor to measure low or high of 
educational quality. Certification program for teacher’s is one of national policy 
ini education in order to improve the quality of education . Certification program 
is proses of giving certificate to teacher as profesional trainer.The certification 
program for teacher in occupation is done by educational institution or in 
indonesian we often call it as Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) 
which appointed by the goverment. 
In this reseach,the writer want to know wether there is improvemen of 
teacher’s competence after graduating from certification program and in this 
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UPAYA PENINGKATAN KOMPETENSI GURU DENGAN PROGRAM 
SERTIFIKASI GURU DALAM JABATAN DI MTsN KLEGO KECAMATAN 
KLEGO KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 2011/2012 
ABSTRAK 
MUHAMMAD ANWARUDIN 
Berbicara mengenai kualitas  sumber  daya manusia, pendidikan 
memegang  peranan yang sangat penting dalam  proses peningkatan  kualitas  
sumber daya  manusia.Persoalan mendasar yang hingga kini masih menggerogoti 
ranah pendidikan kita adalah persoalan kualitas atau profesionalisme guru yang 
belum memadai. 
Kualitas guru adalah salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu 
pendidikan. Program sertifikasi guru merupakan salah satu kebijakan nasional 
pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Sertifikasi adalah 
proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru. Sertifikasi bagi guru dalam 
jabatan dilakukan oleh Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang 
terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah. 
Didalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah  ada peningkatan 
kompetensi guru setelah lulus sertifikasi.dalam hal ini guru sertifikasi di MTsN 









Kata Kunci : Kompetensi Guru,Sertifikasi. 
 
BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang  Masalah 
Pada era sekarang, yang sering disebut era globalisasi, institusi 
pendidikan formal mengemban tugas penting untuk menyiapkan sumber daya 
manusia (SDM) Indonesia berkualitas di masa depan. Di lingkungan 
pendidikan persekolahan (education as schooling) ini, guru profesional 
memegang kunci utama bagi peningkatan mutu SDM masa depan itu. Guru 
merupakan tenaga profesional yang melakukan tugas pokok dan fungsi 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik sebagai 
aset manusia Indonesia masa depan. 
Pemerintah tidak pernah berhenti berupaya meningkatkan 
profesionalisme guru dan kesejahteraan guru. Pemerintah telah melakukan 
langkah-langkah strategis dalam kerangka peningkatan kualifikasi, 
kompetensi, kesejahteraan, serta perlindungan hukum dan perlindungan 
profesi bagi mereka. Langkah-langkah strategis ini perlu diambil, karena 
apresiasi tinggi suatu bangsa terhadap guru sebagai penyandang profesi yang 
bermartabat merupakan pencerminan sekaligus sebagai salah satu ukuran 
martabat suatu bangsa. 
Dalam pandangan masyarakat Jawa tradisional, secara sosio-
kultural guru merupakan suatu profesi yang terhormat. Hal ini terungkap dari 
kata “guru” yang dalam bahasa Jawa menurut kerata basa atau jarwa dhosok 
merupakan kependekan dari digugu lan ditiru (dianut dan dicontoh). Bertolak 
dari kerata basa itu, maka guru merupakan pribadi dan profesi yang 
dihormati dalam masyarakat Jawa tradisional. Mereka menjadi panutan dan 
contoh bagi masyarakat karena memiliki keahlian, kemampuan, dan perilaku 
yang pantas untuk dijadikan teladan. Oleh karena itu, untuk menjadi guru 
seseorang harus memenuhi sejumlah kriteria untuk memenuhi gambaran ideal 
dari masyarakat Jawa tradisional itu.  
Pujangga Keraton Surakarta Raden Ngabehi Ranggawarsita dalam 
Wirid Hidayat Jati menuliskan delapan kelompok sosial yang pantas menjadi 
guru, yaitu: bangsaning awirya (orang yang berkedudukan/ jabatan), 
bangsaning agama (para ulama ahli kitab), bangsaning atapa (para pendeta 
yang senang bertapa), bangsaning sujana (orang yang memiiki kelebihan dan 
menjadi orang baik), bangsaning aguna (para cerdik pandai yang memiliki 
keahlian tertentu), bangsaning prawira (prajurit yang masih memiliki 
ketenaran dalam olah keprajuritan), bangsaning supunya (orang kaya yang 
masih memiliki keberuntungan), dan bangsaning susatya (kaum petani yang 
rajin dan telaten).  
Selanjutnya, seorang guru harus memiliki kemampuan dalam 
delapan hal, yaitu: paramasastra (memiliki kemampuan dalam bidang sastra), 
paramakawi (memiliki kemampuan dalam bahasa Kawi), mardibasa (mampu 
berbahasa dengan baik), mardawalagu (mampu membawakan lagu dengan 
luwes), hawicarita (memiliki kemampuan tutur/bercerita yang baik), 
mandraguna (memiliki keahlian dan ketrampilan), nawungkrida (cerdas 
dalam menangkap “tanda-tanda alam dan zaman”, dan sambegana  (selalu 
ingat, tidak pelupa). 
Dalam hubungannya dengan murid, guru juga dituntut untuk asih ing 
murid (asih kepada murid dianggap sebagai anak dan cucu sendiri), telaten 
pamulange (telaten dalam memberikan pelajaran), lumuh ing pamrih (tidak 
memiliki pamrih, kecuali untuk tujuan kemajuan murid), tanggap ing sasmita 
(mampu menangkap keinginan murid), sepen ing panggrayangan (tidak 
membuat murid berprasangka), ora ambalekaken patakon (mampu 
memberikan jawaban), ora ngendak kagunan (tidak meremehkan murid), dan 
ora amburu aleman (tidak mengunggul-unggulkan kepandaiannya). 
Untuk menjadi guru yang baik (utama), seorang guru harus mulus 
ing sarira (tidak cacat), alus ing wicara (halus dalam bertutur kata), jatmika 
ing solah (bersahaja dalam perilaku), antepan bebudene (memiliki 
kepribadian yang mantap), paramarta lelabuhane (tulus dalam pengabdian), 
patitis nalare (cerdas), becik labete (berkelakuan baik), ora duwe pakareman 
(tidak memiliki kesenangan yang dapat menistakan kedudukannya). 
Pandangan masyarakat Jawa tradisional tentang guru seperti 
disebutkan di atas, tentunya juga terdapat pada kelompok etnik yang lain di 
Indonesia. Dengan kata lain, sebenarnya pandangan masyarakat Indonesia 
terhadap profesi guru  terepresentasi dari pandangan masyarakat Jawa 
tradisional itu. Guru adalah pribadi dan profesi yang terhormat dalam 
masyarakat Indonesia.    
Pada masa sekarang (baca moderen) pandangan sosio-kultural 
terhadap guru ini mungkin mengalami pergeseran, tetapi tampaknya profesi 
ini masih dianggap terhormat dan mulia di hadapan masyarakat, karena guru 
merupakan garda depan dalam pencapaian tujuan nasional, yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Gurulah yang “menciptakan” orang-orang 
cerdik pandai yang di antaranya telah menjadi pemimpin bangsa ini.  
Oleh karena memiliki kedudukan dan peranan yang strategis dalam 
pembangunan nasional bidang pendidikan khususnya dalam upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak berbeda dengan pada masa 
tradisional, dengan bahasa dan istilah yang lain pada masa sekarang ini guru 
dituntut untuk memiliki kualifikasi, kompetensi, dan profesionalisme. Namun 
ironisnya, guru yang mengemban tugas mulia dan tidak ringan serta secara 
sosio-kultural memiliki kedudukan yang terhormat, tidak mendapatkan 
penghargaan yang setara dengan kedudukan dan tugas yang diembannya.   
Ketika mutu pendidikan di Indonesia dipertanyakan, guru dianggap 
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan di 
Indonesia, karena merekalah yang berada di garda depan dalam dunia 
pendidikan.  Kualitas guru-guru Indonesia dianggap rendah. Hal ini 
didasarkan pada realitas bahwa banyak guru yang tidak memenuhi kualifikasi 
dan kompetensi yang dibutuhkan. Kondisi ini juga sering dikaitkan dengan 
tingkat kesejahteraan guru yang sangat rendah. Bagaimana guru dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik, sementara mereka masih bingung harus 
memenuhi kebutuhan hidupnya yang semakin tidak dapat dicukupi dengan 
penghasilan atau gaji yang diterimanya?  Berdasarkan realitas itu, kualitas 
dan kesejahteraan guru menjadi salah satu solusi dalam menyelesaikan 
masalah rendahnya mutu pendidikan di Indonesia.  
Dalam hubungan dengan hal tersebut, berbagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia memang telah dilakukan, 
namun hal itu tampaknya belum memberikan hasil yang signifikan dengan 
yang diharapkan. Ketika Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)  mengamanatkan 
anggaran pendidikan sebesar 20% dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara 
(APBN), Hal ini memberikan secercah harapan bagi dunia pendidikan 
Indonesia. Dengan pendanaan yang memadai, diharapkan dapat 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Untuk  merealisasikan hal itu 
kemudian disahkan Undang-undang Guru dan Dosen No. 14 tahun 2005  
yang diikuti dengan terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tahun 
2007 yang antara lain tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru (Nomor 16), dan Sertifikasi Bagi Guru dalam Jabatan (Nomor 18).  
Produk-produk hukum itu merupakan langkah awal untuk 
menjawab permasalahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan di Indonesia. 
Kebijakan pemerintah tentang kualifikasi, kompetensi, dan sertifikasi guru 
yang implementasinya sedang dalam proses merupakan upaya untuk 
meningkatkan kualitas, kemampuan, dan kesejahteraan guru yang diharapkan 
dapat menempatkan guru sesuai dengan harkat dan martabatnya,  serta akan 
berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Kerangka  
berpikir semacam itu perlu di kedepankan agar tujuan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di Indonesia dapat tercapai sesuai dengan harapan. 
Hingga saat ini secara kuantitatif populasi guru di Indonesia sangat 
besar. Secara nasional masih banyak guru yang belum memenuhi persyaratan 
kualifikasi akademik. Data tahun 2008 jumlah guru yang belum memenuhi 
kualifikasi S-1/DIV sebanyak 1656548 orang. Untuk mempercepat seluruh 
guru memenuhi persyaratan kualifikasi pendidikan yang diharapkan tuntas 
pada tahun 2015 sesuai dengan amanat UU Nomor 14 Tahun 2005, 
Pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional sejak tahun 2006 
memberikan subsidi peningkatan kualifikasi guru pada satuan pendidikan 
dasar dan menengah yang sedang dan akan menempuh pendidikan jenjang 
S1/D-IV baik guru pegawai negeri sipil  maupun guru tidak tetap. Sejalan 
dengan itu, pelaksanaan sertifikasi guru yang telah dimulai sejak tahun 2007 
akan terus dilakukan, sehingga diharapkan guru-guru yang ada dan telah 
memenuhi persyaratan dapat memperoleh sertifikat sesuai dengan kriteria dan 
rentang waktu yang ditetapkan dalam undang-undang. 
Berbicara mengenai kualitas  sumber  daya manusia, Pendidikan 
memegang  peranan yang sangat penting dalam  proses peningkatan  kualitas  
sumber daya  manusia.  Peningkatan kualitas pendidikan  merupakan suatu 
proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya 
manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, maka  pemerintah bersama kalangan swasta bersama-
sama terus berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai  usaha 
pembangunan   pendidikan yang  lebih berkualitas antara lain melalui 
pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan 
sarana pendidikan, Pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan 
bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya dan adanya program sertifikasi, 
tetapi pada kenyataannya upaya pemerintah tersebut belum cukup berarti 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan.  
Persoalan mendasar yang hingga kini masih menggerogoti ranah 
pendidikan kita adalah persoalan kualitas atau profesionalisme guru yang 
belum memadai. Di saat seluruh energi dan konsentrasi kita terfokus pada 
upaya peningkatan kualitas pendidikan, ternyata ada beberapa objek penting 
dalam pendidikan yang kerap terabaikan, salah satunya adalah sosok seorang 
guru atau pendidik. Keberadaan guru yang berkualitas merupakan syarat 
mutlak hadirnya sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas. 
Kualitas guru adalah salah satu faktor penentu tinggi rendahnya 
mutu pendidikan. Walaupun bukan satu-satunya faktor penentu dalam 
membentuk dan memoles rona pendidikan, namun peran dan kontribusi guru 
sangat strategis. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan 
oleh sejauh mana kemampuan guru dalam mem-fasilitasi keberlangsungan 
proses pembelajaran di satuan pendidikan. Dengan peran dan kontribusi 
strategis itu, guru dituntut untuk memiliki kemampuan profesi 
(profesionalitas) sebagai seorang pendidik. Program sertifikasi guru 
merupakan salah satu kebijakan nasional pendidikan dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan. Sertifikasi adalah proses pemberian 
sertifikat pendidik untuk guru. Sertifikasi bagi guru dalam jabatan dilakukan 
oleh Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang terakreditasi 
dan ditetapkan oleh pemerintah. Pelaksanaan sertifikasi bagi guru dalam 
jabatan ini sesuai dengan Peraturan Menteri Nasional Nomor 10 Tahun 2009 
(revisi terakhir), Yakni dilakukan dalam bentuk uji kompetensi dalam bentuk 
penilaian portofolio dan pemberian sertifikat pendidik secara langsung. 
Adapun  salah satu indikatornya  adalah  masalah  profesionalitas 
pendidik. Dalam pembangunan dan reformasi pendidikan, guru memiliki 
peranan yang amat penting. Guru adalah unsur penting dalam pendidikan, 
karena tanpa peran aktif guru, kebijakan pembaruan dan reformasi 
pendidikan tidak akan membuahkan hasil yang optimal. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Fullan (2001: 115) bahwa  Educational change depends on what 
teachers doand think. Reformasi pendidikan bergantung pada apa yang dilakukan 
dan pikirkan oleh guru. 
 Profesionalitas guru akan terbentuk apabila (1) orang-orang yang 
berkualitaslah yang direkrut sebagai guru, dan (2) lingkungan mengajar di 
kelola secara baik agar dapat meningkatkan semangat sekaligus mampu 
memberikan  penghargaan atas prestasi yang  diraih dan  kinerja yang  di   
tunjukkan  oleh guru. Dua   hal  ini  sangat  berkaitan  Lingkungan   mengajar  yang dapat  
menumbuhkan  semangat dan memberikan penghargaan atas prestasi dan 
kinerja guru mampu mempertahankan sekaligus meningkatkan kualitas, 
profesionalisme, dan kompetensi guru. Pendidikan yang baik dan unggul 
tetap akan tergantung pada mutu,yang tercermin dalam profesionalisme dan 
kompetensi guru. United Nation Culture and Education (UNESCO) dalam 
laporan The International Commission on Education for  T wenty-first 
Century menegaskan bahwa "memperbaiki mutu pendidikan pertama-tama 
tergantung perbaikan perekrutan, pelatihan, status sosial, dan kondisi kerja 
para guru, mereka membutuhkan pengetahuan dan keterampilan, karakter 
personal,prospek profesional, dan motivasi yang tepat jika ingin memenuhi 
harapan stakeholder  pendidikan" (Delors, 1996).  
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Harris (1990:13)´Without 
substantial continuing growth in competence in personnel (teacher) serving 
in our elementary and secondary schools, the entire concept of accountability 
[and quality] has little meaning.  Harris lebih lanjut menegaskan bahwa guru 
memiliki peran yang sangat vital dan fundamental dalam mewujudkan 
accountability penyelenggaraan dan pemberian layanan pendidikan yang 
bermutu, tanpa guru yang memiliki kompetensi tinggi, upaya peningkatan 
mutu pendidikan tidak akan dapat di capai secara maksimal. Guru  memiliki  
peran  yang  strategis  dalam   membimbing,  mengarahkan,  dan mendidik siswa dalam 
proses   pembelajaran (Davies dan Ellison,1992). Karena peran mereka yang 
sangat penting itu, keberadaan  guru bahkan tak tergantikan oleh siapapun 
atau apapun, termasuk teknologi canggih sekalipun. Alat dan media 
pendidikan, sarana prasarana, multimedia dan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) hanyalah  media atau alat yang merupakan teachers  
companion (sahabat /mitra guru). 
Mengingat peran guru yang sangat strategis dan sentral didalam 
mewujudkan pendidikan yang berkwalitas, sosok guru yang profesional dan 
bermartabat seyogyanya menjadi agenda penting dalam reformasi pendidikan. 
Menurut  Martinis Yamin dan Maisah  (2010:28).  Guru Profesional adalah 
guru yang mengedepankan mutu dan kualitas layanan dan produknya, 
Layanan guru harus memenuhi standarisasi kebutuhan masyarakat. 
Kemampuan dasar merupakan keahlian yang terintegrasi dan melekat di 
dalam diri guru yang profesional meliputi :  
1.  Kemampuan berkomunikasi 
2.  Kemampuan kolaborasi 
3.  Kemampuan teknologi dan 
4.  Kemampuan evaluasi. 
Kemampuan  berkomunikasi  menuntut  guru  untuk dapat menyampaikan   
materi pembelajaran dengan baik, jelas dan efektif kepada para siswanya. 
Kemampuan kolaborasi dan komunikasi menuntut guru untuk mampu 
bekerjasama yang baik terhadap siswa, Guru, Kepala Sekolah, Pengawas 
Sekolah, orang tua siswa dan tenaga kependidikan lainnya di dalam 
mewujudkan proses belajar mengajar yang berkualitas di sekolah dan pada 
akhirnya meningkatkan prestasi siswa. Kemampuan teknologi merupakan 
keharusan bagi guru untuk mampu menggunakan teknologi lainnya dalam 
mendukung dan mewujudkan pembelajaran yang inovatif, kreatif, 
menyenangkan dan mendorong siswa untuk menjadi pembelajar yang aktif 
(active learner ) didalam mengakses berbagai sumber belajar yang tersedia. 
Kemampuan evaluasi merupakan bagian penting dalam mewujudkan pembelajaran yang 
efektif.  
Para guru harus mampu mengembangkan sistem evaluasi yang dapat 
merefleksikan keberhasilan guru di dalam proses pembelajaran di kelas yang 
pada gilirannya dapat digunakan untuk memperbaiki metode pembelajaran 
yang dilakukan terhadap siswanya. Keempat kemampuan dasar di atas 
merupakan bagian integral dan inherent di dalam sosok guru yang 
profesional. Selain kemampuan dasar (Foundation Skills), Guru juga dituntut memiliki  
komponen  strategis  (critical component ) yang merupakan modal dasar dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar yang meliputi: 
1.  Kemampuan di bidang pengetahuan subtansi 
2.  Pedagogik  
3.  Kepemimpinan dan  
4.  Atribut personal. 
Kemampuan di bidang pengetahuan subtansi menuntut guru 
menguasai subtansi yang akan diberikan kepada siswanya dan memahami 
bagaimana menggunakan pengetahuan tersebut di dalam merencanakan 
pembelajaran sesuai kurikulum yang telah ditetapkan. Guru harus aktif mencari  
pengetahuan baru untuk memperkaya  pembelajarandi kelas. Kemampuan ini sejalan 
dengan kompetensi profesional sebagaimana ditetapkan dalam standar 
kompetensi guru yang tertuang dalam Permendiknas No. 16  tahun  2007. 
Kemampuan Pedagogik mengharuskan guru memahami teori belajar, 
Pengembangan siswa dan memiliki strategi belajar yang efektif 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, perencanaan pengembangan 
pembelajaran dan merumuskan penilaian untuk mengukur kemajuan 
belajar siswa.  
Kemampuan ini sejalan dengan kompetensi pedagogik bagaimana 
ditetapkan dalam standar kompetensi guru dalam Permendiknas No. 16 tahun 
2007. Kemampuan kepemimpinan (Leadership) merupakan peran penting guru 
sebagai pemimpin di kelas yang berfokus kepada kepentingan siswa dan 
mendorong siswa untuk menjadi pembelajaran yang produktif dan kreatif. 
Sebagai pemimpin, sosok guru harus mampu menempatkan perioritas pada 
keunggulan belajar sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan 
untuk merumuskan strategi belajar mengajar yang efektif. Kemampuan ini 
sejalan dengan kompetensi sosial sebagaimana yang diatur dalam standar 
kompetensi guru  dalam Permendiknas No 16   tahun 2007.  Atribut personal 
menunjukkan bahwa guru dituntut untuk memiliki integritas, jujur dan adil. 
Guru juga  dituntut memiliki Visi pribadi yang bisa membimbing siswa untuk 
mencapai tujuan belajar. dan tindakan yang dilakukan demi kemajuan peserta 
didik. Kemampuan ini sesuai dengan kompetensi kepribadian sebagaimana 
disebutkan dalam standar kompetensi guru dalam Permendiknas No. 16 tahun 2007.  
Keseluruhan unsur model guru profesional tersebut di atas seyogyanya 
tercermin di dalam  guru profesional khususnya mereka yang telah ditetapkan 
sebagai guru profesional karena telah memiliki sertifikat  pendidik yang telah 
diberikan oleh Perguruan Tinggi. Guru memiliki peran yang amat penting, 
terutama sebagai agent of  change  melalui proses pembelajaran 
Oleh karena itu, adalah suatu hal yang amat tepat apabila 
pemerintah dan semua pihak menaruh perhatian yang serius terhadap upaya - 
upaya peningkatan kualitas, profesionalisme dan kompetensi guru. Menurut 
Hartoyo dan Baedhowi (2005), Agar dapat berperan dengan efektif, guru 
harus memiliki beberapa persyaratan antara lain: 
(a) keterampilan mengajar  (teaching skills), berpengetahuan memadai 
(knowledgeable),  memiliki sikap profesional (good professional attitude),  
mampu memilih,  menciptakan dan menggunakan media (utilizing 
learning media), dapat memilih metode mengajar yang sesuai. 
(b) Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (utilizing  
information  and  communication  technology - ICT ), mampu 
mengembangkan dynamic curriculum, dan bisa memberikan contoh dan 
teladan yang baik  (good practices). Terkait dengan peran guru, 
Chueches dan School (2008) menyatakan bahwa guru memiliki peran 
sebagai: (1) the adaptor, (2) the visionary, (3) the collaborator, (4) the 
risk taker, (5) the learner, (6) the communicator,(7) the model,  dan (8) 
the leader  
Selain itu, guru juga berperan sebagai: 1) fasilitator yang 
memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses 
pembelajaran,  2) mediator yang memberikan informasi dan pengetahuan 
yang sebelumnya telah disaring, dicerna atau disesuaikan menurut konteks 
pembelajaran yang ada, Lebih lanjut Connell (1972) membedakan tujuh peran 
seorang guru yaitu (1) pendidik (nurturer), (2)  model, (3)  pengajar  dan  pembimbing, (4)  
pelajar (learner), (5) komunikator terhadap masyarakat setempat, (6) pekerja 
administrasi, serta (7) kesetiaan terhadap lembaga. Sertifikasi guru 
merupakan upaya peningkatan mutu guru yang diikuti dengan peningkatan 
 kesejahteraan  guru,  Sehingga  diharapkan  dapat meningkatkan  mutu 
pembelajaran  dan  mutu  pendidikan  di  Indonesia secara  berkelanjutan. 
Departemen Pendidikan Nasional mengungkapkan bahwa tujuan sertifikasi 
guru adalah (1) menentukan kelayakan guru  dalam  melaksanakan tugas 
  sebagai   agen   pembelajaran,   (2) meningkatkan  profesionalisme guru, (3) 
meningkatkan proses dan hasil pendidikan, (4) mempercepat terwujudnya 
tujuan pendidikan nasional. Sedangkan Manfaat Kebijakan pemerintah yang 
mendasari Sertifikasi Guru adalah  Undang-Undang No. 14 Tahun 2005  Tentang  Guru  
dan  Dosen.  Di dalam    pasal 8  disebutkan  bahwa  guru wajib  memiliki   kualifikasi  pendidik ,  
Kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan  tujuan pendidikan  nasional.Sertifikasi 
pendidik diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan (UU 
Tentang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 pasal 11).  
Sertifikasi pendidik diperoleh melalui program pendidikan profesi 
yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki program 
pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh 
pemerintah. Beban belajar pendidikan profesi untuk guru pada satuan 
pendidikaan TK dan SD atau yang sederajat adalah 18 sampai 20 satuan 
kredit semester. Sedangkan untuk satuan pendidikan setingkat SMP dan SMA 
atau yang sederajat adalah 30 sampai 40 satuan kredit semester. Muatan 
pendidikan profesi meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. 
Bobot muatan kompetensi disesuaikan dengan latar belakang pendidikan 
yaitu untuk lulusan program sarjana (S1) atau diploma empat (D-IV) 
kependidikan dititik beratkan pada penguatan kompetensi profesional. 
Sedangkan untuk lulusan sarjana (S1) atau diploma empat (D-IV) non-
kependididkan dititik beratkan pengembangan kompetensi pedagogik. 
Program sertifikasi profesi diakhiri dengan uji sertifikasi pendidik yaitu 
melalui ujian tertulis dan ujian kinerja.  
 Ujian kinerja dilaksanakan secara holistik yang mencakup ujian 
kompetensi pedagogik, kepribadian,sosial dan profesional. Sertifikat pendidik 
dianggap sah setelah mendapatkan nomor registrasi unik dari Departemen 
Pendidikan Nasional. Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa 
pembangunan pendidikan bukan hanya terfokus pada penyediaan faktor input 
pendidikan yang berupa anak didik saja tetapi juga harus lebih 
memperhatikan faktor  proses  pendidikan.   Input   pendidikan   merupakan  hal yang  
mutlak  harus  ada       dalam batas-batas  tertentu tetapi tidak menjadi jaminan 
yang secara otomatis dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
Di samping itu mengingat sekolah sebagai unit pelaksana 
pendidikan formal terdepan dengan berbagai keragaman potensi peserta didik 
yang memerlukan  layanan  pendidikan,   kondisi  lingkungan  yang berbeda dengan 
lainnya, maka sekolah harus dinamis dan kreatif dalam melaksanakan 
perannya untuk mengupayakan peningkatan kualitas atau mutu pendidikan. 
Hal ini akan dapat dilaksanakan jika sekolah dengan berbagai keragamann 
yaitu diberikan kepercayaan untuk mengatur dan mengurus dirinya sendiri 
sesuai dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan peserta didiknya. Walaupun 
demikian, agar mutu dan proses peningkatan mutu tetap terkontrol maka 
menuntut ketersediaan guru - guru yang profesional. Dalam hal ini 
pemerintah telah memberikan penghargaan bagi guru - guru yang telah 
memenuhi kualifikasi akademik berupa sertifikasi dan mendapatkan 
tambahan tunjangan gaji sebesar satu kali gaji pokok.  
Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa sertifikasi 
merupakan sarana atau instrumen untuk meningkatkan kualitas kompetensi 
guru. Sertifikasi bukan tujuan, melainkan sarana untuk mencapai suatu 
tujuan, yakni keberadaan guru yang berkualitas. Kegagalan dalam mencapai 
tujuan ini, terutama di karenakan menjadikan sertifikasi sebagai tujuan 
sendiri. Kita harus senantiasa mewaspai kecenderungan ini, bahwa jangan 
sampai sertifikasi menjadi tujuan. Oleh karenanya, semenjak awal harus 
ditekankan khususnya di kalangan pendidik/guru bahwa tujuan utama adalah 
kualitas, sedangkan kualifikasi dan sertifikasi merupakan sarana untuk 
mencapai kualitas itu. Menurut Farida Sarimaya (2008:56) Program  
Sertifikasi guru adalah program yang berisi tentang proses pemberian 
sertifikat pendidik untuk guru. Dengan peningkatan kesejahteraan guru 
diharapkan meningkat pula kualitas guru sehingga berpengaruh terhadap 
kualitas pendidikan secara keseluruhan. Jadi, sertifikasi guru merupakan 
upaya peningkatan kualitas guru yang dibarengi dengan peningkatan 
kesejahteraan guru. 
Bertolak dari hal-hal tersebut diatas, maka peneliti ingin 
mengangkat tentang  upaya Peningkatan Kompetensi Guru  Pasca Program 
Sertifikasi  Guru dalam Jabatan Di MTsN Klego Kecamatan Klego 
Kabupaten Boyolali. Sejauh manakah usaha-usaha yang telah di lakukan oleh 
guru bersertifikasi di MTsN Klego Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali 
dalam meningkatkan kompetensi. 
B. Perumusan Masalah  
Berangkat dari latar belakang  diatas maka dapat dirumuskan 
masalahnya di bawah ini . 
1. Apakah guru di MTsN klego yang sudah sertifikasi telah melakukan 
perubahan-perubahan  dalam rangka peningkatan kompetensi guru ? 
2. Bagaimanakah upaya-upaya  guru MTsN Klego untuk  peningkatan 
kompetensi guru ? 
3. Temuan-temuan apakah yang dapat menjelaskan tentang tinggi rendahnya 
Kompetensi Guru MTsN Klego  di Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali 
 yang pasca sertifikasi?  
C. Tujuan  Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat Kompetensi Guru MTsN 
Klego di Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali Pasca sertifikasi dan 
memperoleh temuan-temuan yang dapat menjelaskan tentang program 
sertifikasi guru apakah sudah sejalan dengan harapan pemerintah yaitu 
untuk peningkatan mutu pendidikan dan mencetak pendidik yang 
profesional ataukah justru guru hanya mengharapkan imbalan saja tanpa 
adanya upaya untuk melakukan perubahan-perubahan yang signifikan.  
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
a. Penelitian ini dapat di jadikan acuan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan terutama di bidang  pengembangan kebijakan 
pendidikan.  
b. Bagi para peneliti, Penelitian ini dapat di jadikan referensi dalam 
penelitian lanjutan di bidang pengembangan kebijakan 
pendidikan.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi sekolah  dapat  memberikan gambaran dan masukan dalam 
rangka peningkatan kompetensi guru pasca sertifikasi guru di 
MTsN Klego Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali.  
b. Bagi Kementerian Agama dan para pengambil kebijakan, 
Penelitian ini dapat di jadikan cermin tentang pelaksanaan 
sertifikasi guru dalam jabatan dalam upaya peningkatan 
kompetensi guru.  
 
 
BAB  II 
KAJIAN TEORI  
A. Teori yang relevan. 
1.  Pengertian Kompetensi Guru 
Pengertian Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan 
keterampilan dan perilaku tugas yang harus dimiliki seorang guru. Setelah 
dimiliki, tentu harus dihayati, dikuasai dan diwujudkan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan di dalam kelas yang disebut sebagai 
pengajaran. Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan 
ketrampilan,nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir 
dan bertindak. Menurut Wikipedia (2006:1) Kompetensi adalah  sesuatu 
yang di standarkan sebagai persyaratan seorang individu untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan spesifik. Kompetensi yang dimaksud 
meliputi kombinasi yang memanfaatkan Knowledge, Skills, dan Behavior 
untuk meningkatkan performan. Dalam hal ini kompetensi diartikan 
sebagai pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh 
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat 
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 
sebaik-baiknya. 
Dibawah ini beberapa pendapat para ahli tentang kompetensi 
guru. Menurut Abdul Majid   (2008:6) menjelaskan kompetensi yang 
dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam 
mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru, 
Kompetensi yang diperlukan oleh seseorang tersebut dapat diperoleh 
baik melalui pendidikan formal maupun pengalaman.               
Menurut Samana (1994:18) mengemukakan kompentensi berarti 
suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, 
baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif. Swardi (2008:8) Standar 
kompetensi guru memiliki tiga komponen yaitu : 1) Komponen 
Pengelolaan Pembelajaran, 2) Komponen Pengembangan Kompetensi, 3) 
Komponen Penguasaan. Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang  dikuasai oleh 
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat 
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 
sebaik-baiknya. Sejalan dengan itu Finch & Crunkilton (1979:222), 
sebagaimana dikutip oleh Mulyasa (2003:38) mengartikan kompetensi 
sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan 
apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Kenezevich 
(1984:17) mengemukakan kompetensi adalah kemampuan-kemampuan 
untuk mencapai tujuan organisasi. Kemampuan tersebut dengan kata lain 
kompetensi tidak hanya mengandung pengetahuan, keterampilan dan 
sikap, namun yang rupakan hasil dari pengggabungan dari kemampuan-
kemampuan yang banyak jenisnya. Dapat berupa pengetahuan, 
Ketrampilan, kecerdasan dan lain-lain.             
Robbins dalam Marno (2008:37) menyebut kompetensi sebagai 
ability, yaitu kapasitas seseorang individu untuk mengerjakan berbagai 
tugas dalam suatu pekerjaan. Selanjutnya dikatakan bahwa kemampuan 
individu dibentuk oleh dua faktor, yaitu faktor kemampuan intelektual 
dan kemampuan fisik. Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang 
diperlukan untuk melakukan kegiatan mental sedangkan kemampuan 
fisik adalah kemampuan yang di perlukan untuk melakukan tugas-tugas 
yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan, dan keterampilan.  
Menurut Munandar (1992:17) mengatakan kompetensi 
merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari 
pembawaan dan latihan.  Pendapat ini menginformasikan dua faktor yang 
mempengaruhi terbentuknya kompetensi, yaitu faktor bakat atau bawaan 
dan faktor latihan seperti hasil belajar. Jadi kompetensi adalah 
karakteristik dasar seseorang yang berkaitan dengan kinerja berkriteria 
efektif dan atau unggul dalam suatu pekerjaan dan situasi tertentu. 
Selanjutnya kompetensi dikatakan underlying characteristic karena 
karakteristik merupakan bagian yang mendalam dan melekat pada 
kepribadian seseorang dan dapat memprediksi berbagai situasi dan jenis 
pekerjaan. Dikatakan causally related, karena kompetensi menyebabkan 
atau memprediksi perilaku dan kinerja. Dikatakan criterion-referenced, 
karena kompetensi itu benar-benar memprediksi siapa-siapa saja yang 
kinerjanya baik atau buruk, berdasarkan kriteria atau standar tertentu. 
              Abdul Majid (2008:151) menjelaskan kompetensi adalah 
seperangkat tindakan intelegen penuh tanggung jawab yang harus 
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksankan 
tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. Sifat intelegen harus 
ditunjukan sebagai kemahiran, ketetapan, dan keberhasilan bertindak. 
Sifat tanggung jawab harus ditunjukkan sebagai kebenaran tindakan baik 
dipandang dari sudut ilmu pengetahuan,  teknologi maupun etika.  
Depdiknas  merumuskan definisi  kompetensi  sebagai 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan 
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. “kompetensi” adalah 
kemampuan, kecakapan, keadaan berwenang, atau memenuhi syarat 
menurut ketentuan hukum. kompetensi guru adalah kemampuan seorang 
guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung 
jawab dan layak. Jadi kompetensi profesional guru dapat diartikan 
sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi 
keguruannya. Guru yang kompeten dan profesional adalah guru yang 
piawai dalam melaksanakan profesinya. Berdasarkan uraian di atas 
kompetensi guru dapat didefinisikan sebagai penguasaan terhadap 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak dalam menjalankan profesinya.                      
Louise Moqvist  (2003: 102)  mengemukakan  bahwa  competency hasbeen 
defined in the light of actual circumstances relating totheindividual and 
work . Sementara itu, dari Trainning Agency . Selanjutnya menyebutkan 
bahwa : A competence is a description of something which a person who worksin a 
given occupational area should be able to do. It is a descriptionof an 
action, behaviour or outcome which a person should be able todemonstrate. Dari 
kedua pendapat di atas kita dapat menarik kesimpulan bahwa kompetensi 
pada dasarnya merupakan gambaran tentang apa yang seyogyanya dapat 
dilakukan (be able to do) seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, 
perilaku dan hasil yang seyogyanya dapat ditampilkan atau ditunjukkan. 
Agar dapat melakukan (be able to do) sesuatu dalam  pekerjaannya, tentu 
saja seorang harus memiliki kemampuan (ability) dalam bentuk 
pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan keterampilan (skill) yang 
sesuai dengan bidang pekerjaannya. Mengacu pada pengertian kompetensi di 
atas, maka dalam hal ini kompetensi guru dapat dimaknai sebagai 
gambaran tentang apa yang seyogyanya dapat dilakukan seseorang guru 
dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, berperilaku  
maupun hasil yang dapat di tunjukkan. 
  Lebih jauh Farida sarimaya  (2008:17-22) mengemukakan 
tiga jenis kompetensi guru, yaitu : 
1. Kompetensi  profesional  memiliki  pengetahuan   yang   luas  dari bidang studi 
yang diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode 
mengajar di dalam proses belajar mengajar yang 
diselenggarakannya 
2. Kompetensi kemasyarakatan mampu berkomunikasi, baik dengan 
siswa, sesama guru, maupun masyarakat luas. 
3. Kompetensi personal yaitu memiliki kepribadian yang mantapdan 
patut diteladani. Dengan demikian, seorang guru akan mampu 
menjadi seorang pemimpin yang menjalankan peran seperti 
falsafah dari Ki Hajar Dewantara yaitu ing ngarso sung tulada, ing 
madya mangun karsa, tut wuri handayani . 
Sementara itu dalam perspektif kebijakan pendidikan  nasional, 
pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana 
tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No 14 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu  
1. Kompetensi pedagogik yaitu merupakan kemampuan dalam 
pengelolaan peserta didik yang meliputi: (a) pemahaman wawasan 
atau landasan  kependidikan  (b) pemahaman terhadap peserta didik 
(c) pengembangan kurikulum atau silabus (d) perancangan 
pembelajaran (e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis  (f) evaluasi hasil belajar  (g) pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya 
2. Kompetensi kepribadian yaitu merupakan kemampuan kepribadian 
yang: (a) mantap; (b) stabil (c) dewasa  (d) arif dan bijaksana; (e) 
berwibawa  (f) berakhlak mulia (g) menjadi teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat (h) mengevaluasi kinerja sendiri dan (i) 
mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
3. Kompetensi sosial yaitu merupakan kemampuan pendidik sebagai 
bagian dari masyarakat untuk : (a) berkomunikasi lisan dantulisan; 
(b) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional (c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik  (d) 
bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar 
4. Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi: (a) konsep, 
struktur, dan metoda keilmuan/teknologi/seni yang 
menaungi/koheren dengan materi ajar  (b) materi ajar yang 
adadalam kurikulum sekolah (c) hubungan konsep antar mata 
pelajaran terkait  (d) penerapan konsep-konsep keilmuan dalam 
kehidupan sehari-hari dan (e) kompetisi secara profesional dalam 
konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya 
nasional. 
Sebagai pembanding dari National Board for Profesional 
Teaching Skill  (2002:87) telah merumuskan standar kompetensin guru di 
Amerika, yang menjadi dasar bagi guru untuk mendapatkan sertifikasi 
guru, Dengan rumusan What  teachers Should  Know  and  Be Able  to Do, 
didalamnya terdiri dari lima proposisi utama, yaitu: 
1. Teachers are Committed to Students and Their  Learning  
Yang mencakup : (a) penghargaan guru terhadap perbedaan individual 
siswa, (b) pemahaman guru tentang perkembangan belajar siswa, (c) 
perlakuan guru terhadap seluruh siswa secara adil, dan (d) misi guru 
dalam memperluas cakrawala berfikir siswa. 
2. Teachers  Know  the Subjectsm They Teach and  Ho to Teach Those Subjects to 
Students. 
mencakup : (a) apresiasi guru tentang pemahaman materi mata 
pelajaran untuk dikreasikan, disusun dan dihubungkan dengan mata 
pelajaran lain, (b) kemampuan guru untuk menyampaikan materi 
pelajaran (c) mengembangkan usaha untuk memperoleh pengetahuan dengan 
berbagai cara (multiplepath). 
3. Teachers  are  Responsible for Managing  and  Monitorin Student Learning  
mencakup: (a) penggunaan berbagai metode dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran, (b) menyusun proses pembelajaran dalam berbagai 
setting kelompok (group setting), kemampuan untuk memberikan 
ganjaran (reward) atas keberhasilan siswa, (c) menilai kemajuan siswa 
secara teratur, dan (d) kesadaran akan tujuan utama pembelajaran. 
4. Teachers Think Systematically About T heir Practice and  Learn from  
Experience 
mencakup: (a) Guru  secara  terus menerus menguji diri untuk memilih 
keputusan-keputusan terbaik, (b) guru meminta saran dari pihak lain 
dan melakukan berbagai riset tentang pendidikan untuk meningkatkan 
praktek pembelajaran. 
5. Teachers are Members of Learning Communitie 
mencakup : (a) guru memberikan kontribusi terhadap efektivitas 
sekolah melalui kolaborasi dengan kalangan profesional lainnya, (b) 
guru bekerjasama dengan tua orang siswa, (c) guru dapat menarik 
keuntungan dari berbagai sumber daya masyarakat. 
Secara esensial,  Ketiga pendapat di atas tidak menunjukkan 
adanya perbedaan yang prinsipil. Letak perbedaannya hanya pada cara 
pengelompokkannya. Isi rincian kompetensi pedagodik yang 
disampaikan oleh Depdiknas, menurut Raka Joni sudah teramu dalam 
kompetensi profesional. Sementara dari NBPTS tidak mengenal adanya 
pengelompokan jenis kompetensi, tetapi langsung memaparkan tentang 
aspek-aspek kemampuan yang seyogyanya dikuasai guru. Sejalan dengan 
tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab guru pada masa 
mendatang akan semakin kompleks,  sehingga  menuntut guru untuk senantiasa 
melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian penguasaan 
kompetensinya. Guru harus harus lebih dinamis dan kreatif dalam 
mengembangkan proses pembelajaran siswa. Guru di masa mendatang 
tidak lagi menjadi satu-satunya orangyang paling well informed terhadap 
berbagai informasi dan pengetahuan yang sedang berkembang dan 
berinteraksi dengan manusia di jagat raya ini.  
Di masa depan, guru bukan satu-satunya orang yang lebih pandai di 
tengah-tengah siswanya. Jika guru tidak memahami mekanisme dan pola 
penyebaran informasi yang demikian cepat, ia akan terpuruk secara 
profesional. Kalau hal ini terjadi, ia akan kehilangan kepercayaan baik 
dari siswa, orang tua maupun masyarakat. Untuk menghadapi tantangan 
profesionalitas tersebut, guru perlu berfikir secara antisipatif dan 
proaktif. Artinya, guru harus melakukan pembaruan ilmu dan 
pengetahuan yang dimilikinya secara terus menerus. Disamping itu, guru 
masa depan harus paham penelitian guna mendukung terhadap efektivitas 
pembelajaran yang dilaksanakannya, sehingga dengan dukungan hasil 
penelitian guru tidak terjebak pada praktek pembelajaran yang menurut 
asumsi mereka sudah efektif, namum kenyataannya justru mematikan 
kreativitas para siswanya. Begitu juga, dengan dukungan hasil penelitian 
yang mutakhir  memungkinkan guru untuk melakukan pembelajaran 
yang bervariasi dari tahun ke tahun, disesuaikan dengan konteks 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedang 
berlangsung. 
 2.  Komponen  Kompetensi Guru  
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 
menyatakan bahwa tiap warga negara berhak atas pelayanan pendidikan yang bermutu. 
Dalam mendukung harapan itu, pemerintah Indonesia menetapkan standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi guru sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007.  Kompetensi guru meliputi empat 
kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial  dan 
profesional. Kompetensi pedagogik meliputi 10 kompetensi inti, kompetensi 
kepribadian meliputi 5 kompetensi inti, kompetensi sosial meliputi 4 kompetensi 
inti, dan kompetensi profesional meliputi 5 kompetensi inti.  
Dengan demikian guru Indonesia wajib memenuhi 24 indikator inti 
pada melaksanakan tugas sebagai guru. Kompetensi inti pedagogik meliputi (1) 
penguasaan karakteristik siswa yang meliputi aspek fisik, moral, kultural, 
emonsional, dan intelektual (2) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran (3) mengembangkan kurikulum (4) menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan yang mendidik (5) memanfaatkan tekonologi informasi (6) 
memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik (7) berkomunikasi secara 
efektif, empatik, dan santun (8) menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses 
dan hasilbelajar (9) memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 
untuk kepentingan pembelajaran (10) melakukan tindakan reflektif 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kompetensi kepribadian meliputi 
(11) bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan budaya Indonesia (12) 
penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan menjadi teladan 
bagi peserta didik dan masyarakat (13) menampilkan diri sebagai pribadi yang 
mantap,  stabil,  dewasa,  arif dan berwibawa (14) Menunjukkan  etos kerja,  tanggung 
jawab yang tinggi,  rasa  bangga  menjadi guru, dan rasa percaya diri (15) Menjunjung 
tinggi kode etik profesi guru. Kompetensi sosial meliputi (16) bersikap inklusif, 
bertindak objektif, dan tidak diskriminatif. (17) Berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun dengan sesama pendidik,  tenaga kependidikan, orang tua 
dan masyarakat. (18) Beradaptasi di tempat bertugas diseluruh wilayah Republik 
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya. (19) Berkomunikasi dengan 
komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk 
lain. Kompetensi profesional meliputi (20) menguasai materi, struktur, konsep, 
dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. (21) 
Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu (22) 
Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif. (23) 
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif. (24) Memanfaatkan tekonologi informasi dan komunikasi 
untuk mengembangkan diri Seluruh kompetensi inti guru harus terintegrasi pada 
penampilan dirinya yang terintegrasi dengan  lingkungan internal maupun 
lingkungan eksternal sekolah yang meliputi ruang lingkup lingkungan eksternal, 
lingkungan lembaga pendidikan atau pada ruang lingkup sekolah, ruang lingkup 
dirinya, dan pada ruang lingkup kelas.  
Daya adaptasi guru pada kempat ruang lingkup di atas sangat 
bergantung pada seberapa kuat daya belajarnya sehingga meningkatkan daya 
adaptasinya melalui penguasaan ilmu pengetahuan dan ketrampilan terbaik 
dalam melaksanakan tugas profesi sebagai pendidikan, pengajar, dan pelatih. 
Secara lebih jelasnya kompetensi di gambarkan sebagai berikut : 
a. Kompetensi Pedagogik  Berdasarkan penjelasan pasal 28 ayat (3) Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 
kompetensi pedagogik adalah  kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Setelah kompetensi yang hendak dinilai telah jelas, berikut yang perlu 
ditanyakan adalah mengenai alat ukur apa yang paling tepat dan yang bisa 
menghasilkan data yang dapat di pertanggung jawabkan. Kemungkinan 
untuk menggunakan paper-and-pencil tests bisa saja dilakukan tapi tidak 
akan mencerminkan kompetensi yang sesungguhnya. Untuk menggunakan 
penilaian portofolio, agaknya juga bisa dilakukan namun tidak ada jaminan 
bahwa dokumen semisal silabus dan rancana pelaksanaan pembelajaran 
dapat mencerminkan kompetensi pedagogik yang sesungguhnya. Bisa saja 
terjadi ada  guru yang rajin membuat persyaratan administratif mengajar 
tapi praktiknya tidak sesuai dengan yang direncanakan, sementara ada guru 
yang baik dalam mengelola pembelajaran justru malas dalam mengurus 
persyaratan administratif. Disinilah letak sulitnya menguji kompetensi guru 
yang sebenarnya, karena tidak ada cara  mudah dan cepat untuk mendapat 
data yang akurat. Penulis berpendapat bahwa cara yang akurat meski lambat 
dan berat dilaksanakan untuk mengassess kompetensi pedagogik guru 
adalah melalui qualitative assessment , maksudnya seperti sebuah penelitian 
kualitatif berupa studi kasus tentang kompetensi pedagogik yang dilakukan 
pada seorang guru. Maka asesor adalah instrumen utama penilaian yang 
melakukan pengumpulan datanya melalui observasi dan wawancara 
mendalam dalam kurun waktu yang lama. Selama asesor melakukan 
penilaiannya dengan berpegang pada prinsip-prinsip penelitian kualitatif, 
maka penulis yakin bahwa penilaian asesor tersebut akan lebih akurat 
dibanding sekedar penilaian portofolio. Yang menjadi kendala adalah 
berapa lama waktu yang dibutuhkan dan bisa tidaknya satu orang 
asesor menilai satu orang guru. 
b. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta 
didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan. Kalau berpatokan hanya pada redaksional peraturan 
pemerintah ini, makakompetensi profesional ini paling mudah untuk 
diujikan.Alternatif yang paling memungkinkan adalah melalui paper-and-
pencil tests  baik dalam format  selection  items maupun  supply items.  
Sepanjang bentuk soal yang diujikan memenuhi kaidah pembuatan soal 
yang benar, maka hasil uji kompetensi melalui teskonvensional bisa 
diandalkan keakuratannya dalam menggambarkan kompetensi profesional 
guru menguasai materipem belajaran. Menjadi permasalahan kemudian 
adalah, belum tentu guru yang menguasai dengan sempurna materi 
yangdiajarkan, dapat dengan sempurna pula dalam mengajarkan materi 
tersebut. Oleh karena itu, penilaian kualitatif masih bisa diharapkan untuk 
menggali data yang akurat  mengenai kompetensi profesional seorang 
guru. Asesor yang bertanggung jawab menilai seorang guru dapat mencari 
data dari siapa saja dengan cara apa saja untuk menggambarkan 
kompetensi guru tersebut. Misalnya melalui observasi ketika guru 
mengajar dikelas, atau mengadakan wawancara terhadap kepala 
sekolah,rekan guru, dan yang paling penting mewawancarai siswa, 
karenayang paling tahu tingkat kompetensi profesional seorang guru 
adalah para siswa guru itu sendiri. 
c. Kompetensi Kepribadian  
Kompetensi kepribadian adalah kepribadian yang 
mantap,stabil,dewasa dan menjadi teladan bagi peserta didik, dan 
berakhlak mulia. Ini dia kompetensi yangpaling sukar untuk diukur. Kesukaran 
timbul dari sulitnyamembuat kriteria standar yang mencerminkan kepribadian 
yangkompeten. Pastinya kompetensi ini tidak bisa diukur dengan sekedar  
paper-and-pencil tests, termasuk pula dengan portofolio. Bagaimanapun 
penulis bersikukuh bahwa kompetensi ini masih bisa dinilai melalui  
qualitative assessment . 
d. Kompetensi Sosial  
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secar efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar.  Kompetensi ini  akan  dengan sangat mudah untuk diukur melalui 
qualitative assessment, terutama melalui wawancara dengan orang-orang di 
sekitar guru 
3.  Ruang  Lingkup  Penerapan  Kompetensi   Guru  
Kompetensi guru adalah kecakapan untuk menunjukan daya kinerja 
yang berkembang melalui proses belajar dan melaksanakan tugas dalam 
memfasilitasi berkembangnya potensi siswa melaluirekayasa suasana belajar 
dan proses pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan siswa belajar. 
Kompetensi guru dikembangkan dalam ruang lingkup yang variatif meliputi 4 
cakupan wilayah yang utama yaitu pada lingkungan sosial, kelembagaan, 
kelompok pendidik dan individu, serta pada lingkungan kelas. 
Lingkungan  kerja  guru  meliputi  lingkungan  sosial, budaya, ekonomi, geografis, 
politik, ilmu pengetahuan dan teknologi pada lingkup lokal, nasional, dan global. Pada 
konteks ini menyiratkan bahwa daya adaptasi harus terus berubah karena seluruh 
lingkungannya berubah. Pada ruang lingkup kelembagaan guru perlu 
mengembangkan tugas pribadinya dalam konteks sosial dalam meningkatkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan terbaiknya dalam mengembangkan daya 
kepemimpinan, merumuskan tujuan sekolah, mengembangkan daya kolaborasi 
dalam komunitas profesi, meningkatkan disiplin, pengembangkan suasana 
yang harmonis sebagai dasar bagi pengembangan potensi lembaga, 
peningkatan  efektivitas dan efisiensi pembiayaan, dan mengelola pengadaan 
dan pemberdayaan sarana dan prasarana. 
   Pada ruang lingkup kehidupan pendidik sebagai individu tiap guru 
terikat dengan kewajiban untuk mengembangkan mutu kinerja melalui kegiatan 
belajar, meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan  dan keterampilan terbaik 
dalam meningkatkan potensi siswa. Hal tersebut penting agar kewibawaan diri 
terpelihara. Juga sebagai anggota komunitas guru wajib membangun kerja 
sama meningkatkan kompetensi, melakukan pengukuran, meningkatkan 
kapasitas diri dalam pengelolaan pembelajaran, mengembangkan  pengalaman 
terbaik dalam mengelola pembelajaran, dan mengembangkan kompetensi 
profesi maupun kompetensi pedagogik.   
Dalam meningkatkan mutu kinerja guru memiliki kewajiban untuk 
memenuhi mutu materi pelajaran, mengelola proses pembelajaran agar 
meningkatkan minat siswa untuk belajar  baik melalui peningkatan 
kemampuan individu dalam kerja sama kelompok. Potensi diri siswa 
dikembangkan melalui kerja sama. Menggunakan teknologi sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa dan kemampuan sekolah menyediakan sarananya. 
Menggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia mapun bahasa asing dalam 
rangka meningkatkan mutu pembelajaran dalam kelas setaraf dengan mutu 
pembelajaran di sekolah.   
Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung 
jawab guru pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut 
guru untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian 
penguasaan kompetensinya. Guru harus harus lebih dinamis dan kreatif dalam 
mengembangkan proses pembelajaran siswa. Guru di masa mendatang tidak 
lagi menjadi satu-satunya orang yang paling well informed terhadap berbagai 
informasi dan pengetahuan yang sedang berkembang dan berinteraksi dengan 
manusia di jagat raya ini. Di masa depan, guru bukan satu-satunya orang yang 
lebih pandai di tengah-tengah siswanya.  
B. Program  Sertifikasi  Guru 
1.  Pengertian Sertifikasi Guru  
Peraturan Pemerintah Ripublik Indonesia Nomor 74 tahun 
2008 tentang Guru (2008:4) Sertifikasi guru adalah proses perolehan 
sertifikat pendidik bagi guru. Sertifikat pendidik bagi guru berlaku 
sepanjang yang bersangkutan menjalankan tugas sebagai guru sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan.  Serifikat pendidik ditandai 
dengan satu nomor registrasi guru yang dikeluarkan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional. Sertifikasi diperoleh melalui pendidikan profesi yang 
diakhiri dengan uji kompetensi. Dalam program sertifikasi telah ditentukan 
kualifikasi pendidikan bagi semua guru di semua tingkatan, yaitu minimal 
sarjana atau Diploma IV. Menurut Farida Sarimaya  (2008)  Program 
sertifikasi guru adalah program yang berisi tentang proses pemberian 
sertifikat pendidik untuk guru. Guru yang telah mengikuti program 
sertifikasi dan di nyatakan lulus akan memperoleh sertifikasi profesi guru 
sebagai tenaga profesional. Guru tersebut selanjutnya berhak mendapatkan 
sertifikat pendidik profesional.  
Menurut Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 
Kompetensi guru meliputi kompetensi Paedagogik, Kepribadian, Sosial, 
dan Kompetensi profesional. Masing-masing komponen ini tidak bisa di 
pisahkan antara komponen satu dengan komponen lainnya. Seorang guru 
di tuntut untuk mempunyai kemampuan yang tercantum dalam empat 
komponen tersebut. adapun penjelasanya adalah sebagai berikut:  
Kompetensi Paedagogik merupakan kemampuan pemahaman 
guru terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil,  dewasa, arif, dan 
berwibawa dan menjadi teladan bagi peserta didik. 
Kompetensi Sosial merupakan kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga pendidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat 
sekitar. Figur seorang pendidik akan menjadi panutan dan teladan bagi 
peserta didik di sekolah maupun luar sekolah. 
Kompetensi profesional`merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan 
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan 
yang menaungi materinya. Kompetensi ini juga disebut dengan 
penguasaan sumber bahan ajar atau sering disebut dengan bidang studi 
keahlian. Seorang pendidik harus profesional di  bidangnya.  
Keempat standar kompetensi tersebut mencerminkan empat 
standar kompetensi guru profesional yang masih bersifat umum. 
Penjabarannnya di lakukan oleh segenap Tim Ahli Pendidkan. Jadi  
perlu dijabarkan dalam perangkat kompetensi dan sub kompetensi 
yang dikemas secara koheren sistematis dengan menempatkan 
manusia sebagai  
makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa dan bertakwa. Tentu saja 
selain sebagai warga negara Indonesia yang demokratis dan 
bertanggung jawab. Selain poin-poin diatas, diperlukan juga 
manajemen pengembangan kompetensi guru yang dapat diartikan 
sebagai usaha yang dikerjakan untuk memajukan dan meningkatkan 
mutu, keahlian, kemampuan, dan keterampilan guru demi 
kesempurnaan tugas pekerjaannya. Pengembangan kompetensi guru 
didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan: perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, khususnya arus globalisasi dan informasi, 
menutupi kelemahan-kelemahan yang tak tampak pada waktu seleksi, 
mengembangkan sikap profesional, mengembangkan kompetensi 
profesional, dan menumbuhkan ikatan batin antara guru dan kepala 
sekolah. Secara teknis, kegiatan yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kompetensi guru adalah bimbingan dan tugas, 
pendidikan dan pelatihan, kursus-kursus, studi lanjut, latihan jabatan, 
rotasi jabatan, konferensi, penataran, lokakarya, seminar, dan 
pembinaan profesional guru (supervisi pengajaran). Tentang supervisi 
pendidikan akan dibahas kemudian.   
Dalam praktik keempat kompetensi itu merupakan satu kesatuan yang 
utuh, dan kompetensi profesional sebenarnya merupakan “payung”, 
karena telah mencakup kompetensi lainnya. Guru yang memenuhi 
kualifikasi pendidikan dan memenuhi persyaratan dapat disertifikasi 
dengan berpedoman pada ketentuan peraturan-peraturan perundangan 
yang berlaku. Sertifikasi guru diselenggarakan oleh perguruan tinggi 
yang memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang 
terakreditasi atau ditunjuk pemerintah. Setelah disertifikasi guru akan 
memperoleh sertifikat pendidik, yaitu bukti formal sebagai pengakuan 
yang diberikan kepada guru sebagai tenaga profesional.    
Dengan memiliki sertifikat pendidik, guru akan 
memperoleh penghasilan di atas kebutuhan minimum, meliputi:  gaji 
pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, serta penghasilan lain 
berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional, tunjangan khusus, dan 
maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya sebagai guru yang 
ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi. Guru yang 
diangkat oleh satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah atau Pemerintah Daerah diberi gaji sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan, sementara guru yang diangkat oleh 
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat diberi gaji 
berdasarkan perjanjian kerja atau kesepakatan kerja bersama.  
Undang-undang Nomor 14/ 2005 memberi angin segar 
kepada guru, karena memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
mengembangkan karier dan mendapatkan penghargaan yang 
sepantasnya. Undang-undang itu akan dapat mengangkat harkat dan 
martabat guru yang memiliki kedudukan dan peranan strategis dalam 
pembangunan nasional, yang sebelum adanya undang-undang tersebut 
tampak kurang mendapatkan perhatian.  
Untuk memperoleh sertifikat pendidik tidak semudah 
membalikkan telapan tangan, dan memerlukan kerja keras para guru. 
Sertifikat pendidik akan dapat diperoleh guru apabila mereka benar-
benar memiliki kompetensi dan profesionalisme.  Bagi para guru yang 
memiliki kompetensi dan profesionalisme, hal ini mungkin bukan 
merupakan persoalan yang pelik, melainkan tinggal menunggu waktu. 
Sebaliknya, para guru yang kurang memiliki kompetensi dan 
profesionalisme, hal ini dapat menjadi persoalan yang pelik ketika 
giliran untuk disertifikasi telah tiba. Sehubungan dengan hal itu, 
sesuatu yang pasti adalah guru harus mempersiapkan diri sedini 
mungkin untuk disertifikasi, agar kesempatan yang baik itu tidak 
hilang begitu saja karena tidak adanya persiapan yang memadai. Guru 
harus siap mental, keilmuan, dan finansial.  Dalam kaitan dengan 
persiapan dalam hal keilmuan, guru perlu meningkatkan kompetensi 
dan profesionalismenya. 
Sertifikasi Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu 
pendidikan dan mereka berada di titik sentral dari setiap usaha 
reformasi pendidikan yang diarahkan pada perubahan-perubahan 
kualitatif  Setiap usaha-usaha peningkatan mutu pendidikan seperti 
pembaharuan kurikulum, pengembangan metode-metode mengajar, 
penyediaan sarana dan prasarana hanya akan berarti jika melibatkan 
guru. Artinya titik total pembangunan pendidikan tergantung dari 
bagaimana membangun mutu guru ke arah yang profesional. Dalam 
kenyataannya mutu guru di Indonesia sangat beragamdan rata-rata 
masih di bawah standar yang telah ditentukan. Banyak guru yang 
belum memenuhi standar kualifikasi pendidikan dan belum 
mempunyai kompetensi yang telah disyaratkan. Sertitifikasi adalah 
pemberian sertifikat kompetensi atau surat keterangan sebagai 
pengakuan terhadap kemampuan seseorang dalam melakukan suatu 
pekerjaan setelah lulus uji kompetensi. Sertifikasi berasal dari kata 
certification yang berarti diploma atau pengakuan secara resmi 
kompetensi seseorang untuk memangku sesuatu jabatan profesional. 
Sertifikasi guru dapat diartikan sebagai surat bukti kemampuan 
mengajar dalam mata pelajaran, jenjang dan bentuk pendidikan 
tertentu seperti yang diterangkan dalam sertifikat kompetensi tersebut 
Dalam Undang Undang No. 14/2005 pasal 2, disebutkan bahwa 
pengakuan guru sebagai tenaga yang profesional dibuktikan dengan 
sertifikasi pendidik. Selanjutnya pasal 11 menjelaskan bahwa 
sertifikasi pendidik  diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan. 
Sertifikasi pendidik diselenggarakan oleh perguruan tinggi 
yang memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang 
terakreditasi.Menurut Samani dalam Mulyasa (2006:8) sertifikat 
pendidik adalah bukti formal dari pemenuhan dua syarat, yaitu 
kualifikasi akademik minimum dan penguasaan kompetensi minimal 
sebagai guru. Sedangkan menurut Trianto dan Tutik (2007 : 9) 
Sertifikat pendidik adalah surat keterangan yang diberikan suatu 
lembaga pengadaan tenaga kependidikan  yang terakreditasi sebagai 
bukti formal kelayakan profesi guru, yaitu memenuhi kualifikasi 
pendidikan minimum dan menguasai kompetensi minimal sebagai 
agen pembelajaran. Sertifikasi guru dapat diartikan sebagai suatu 
proses pemberian pengakuan bahwa seseorang telah memiliki 
kompetensi untuk melaksanakan pelayanan pendidikan pada satuan 
pendidikan tertentu,setelah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan 
oleh lembaga sertifikasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Sertifikasi pendidik adalah suatu bukti pengakuan sebagai tenaga 
profesional yang telah di miliki oleh seorang pendidik dalam 
melaksanakan pelayanan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu, 
setelah yang bersangkutan menempuh uji kompetensi yang dilakukan 
oleh lembaga sertifikasi. 
2. Dasar Hukum Pelaksanaan Sertifikasi 
Dasar hukum pelaksanaan sertifikasi guru adalah sebagai berikut. 
a. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
b. Undang-Undang  Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
c. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Pendidikan Nasional. 
d. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2005 
tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Pendidik. 
e. Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru. 
f. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 57 Tahun 2007 
tentang Penetapan Perguruan Tinggi. 
g. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional  Nomor 56 tahun 2007 
tentang Pembentukan Konsorsium Sertifikasi Guru 
h. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 40 tahun 2007 
tentang Sertifikasi Guru dalam Jabatan. 
3. Tujuan dan Manfaat Sertifikasi  
Menurut  Mulyasa  (2007 : 35)  mengungkapkan bahwa tujuan 
sertifikasi guru adalah (1) melindungi profesi pendidik dan tenaga 
kependidikan, (2) melindungi masyarakat dari praktik-praktik yang 
tidak kompeten, sehingga merusak citra pendidik dan tenaga 
kependidikan, (3) membantu dan melindungi lembaga penyelenggara  
pendidikan, dengan menyediakan rambu-rambu dan instrumen untuk 
melakukan seleksi terhadap pelamar yang kompeten,(4) membangun 
citra masyarakat terhadap profesi pendidik dan tenaga kependidikan, 
(5) memberikan solusi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 
dan tenaga kependidikan. Sedangkan menurut Departemen Pendidikan 
Nasional mengungkapkan bahwa tujuan sertifikasi guru adalah (1) 
menentukan kelayakan  guru dalam melaksanakan   tugas sebagai 
  agen pembelajaran, (2) meningkatkan profesionalisme guru, (3) 
meningkatkan proses dan hasil pendidikan, (4) mempercepat 
terwujudnya tujuan pendidikan nasional. Manfaat sertifikasi pendidik 
dan kependidikan menurut Mulyasa (2007: 35)  yaitu  untuk  pengawasan  dan 
penjaminan mutu tenaga kependidikan dalam rangka pengembangan 
kompetensi, pengembangan karir tenaga kependidikan secara 
berkelanjutan dan peningkatan program pelatihan yang lebih 
bermutu.  
4. Kerangka Sertifikasi 
Sertifikasi guru merupakan amanat Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional.Sertifikasi dapat berbentuk ijazah dan sertifikat kompetensi, 
tetapi bukan sertifikat yang diperoleh melalui pertemuan ilmiah 
seperti seminar, diskusi panel, lokakarya dan simposium (UU RI No. 
20/2003 pasal 61). Sertifikat kompetensi diperoleh dari penyelenggara 
pendidikan dan lembaga pelatihan setelah lulus uji kompetensi yang di 
selenggarakan oleh satuan pendidikan yang terakreditasi atau lembaga 
sertifikasi. Sertifikasi guru dikenakan terhadap calon guru lulusan 
LPTK, maupun yang berasal dari perguruan tinggi non kependidikan 
bidang ilmu tertentu yang ingin memilih guru sebagai profesi. Bagi 
lulusan dari perguruan tinggi non kependidikaan sebelum mengikuti 
uji sertifikasi di persyaratkan mengikuti program pembentukan 
kemampuan mengajar di LPTK. Kerangka pelaksanaan sertifikasi 
kompetensi guru baik lulusan sarjana kependidikan maupun lulusan 
sarjana non kependidikan,  menurut Mulyasa  (2007: 40)   dapat  dijelaskan  
sebagai  berikut :  Pertama, lulusan program sarjana kependidikan sudah 
mengalami pembentukan kompetensi mengajar, sehingga mereka 
hanya memerlukan uji kompetensi yang dilaksanakan oleh pendidikan 
tinggi yang memiliki Program Pengadaan Tenaga Kependidikan 
(PPTK)  terakreditasi dan ditunjuk oleh Ditjen Dikti Departemen 
Pendidikan Nasional. Kedua, lulusan program sarjana non 
kependidikan harus terlebih dahulu mengikuti proses pembentukan 
kompetensi mengajar pada perguruan tinggi yang memiliki Program 
Pengadaan Tenaga Kependidikan (PPTK) secara tersetruktur.  
Setelah dinyatakan lulus dalam pembentukan kompetensi  
mengajar, baru mengikuti sertifikasi. Ketiga, penyelenggara program 
Pembentukan Kompetensi Mengajar dipersyaratkan adanya status 
lembaga LPTK yang terakreditasi. Sedangkan untuk pelaksanaan uji 
kompetensi sebagai bentuk audit atau evaluasi kompetensi mengajar 
guru harus dilaksanakan oleh LPTK terakreditasi yang ditunjuk dan 
ditetapkan oleh Ditjen Dikti Depdiknas. Keempat, peserta uji 
kompetensi yang telah dinyatakan lulus, baik yang berasal dari lulusan 
program sarjana  pendidikan  maupun  sarjana  non  kependidikan  
diberikan sertifikat kompetensi sebagai bukti yang bersangkutan 
memiliki kewenangan untuk melakukan praktik dalam bidang  profesi  
guru  pada  jenjang  dan  jenis  pendidikan tertentu.  Kelima, peserta uji 
kompetensi yang berasal dari guru yang sudah melaksanakan tugas 
dalam interval waktu tertentu sebagai bentuk kegiatan penyegaran dan 
pemutakhiran kembali sesuai dengan tuntutan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta persyaratan dunia kerja. Disamping 
itu uji kompetensi juga diperlukan bagi yang tidak melakukan tugas 
profesinya sebagai guru dalam jangka waktu tertentu. 
5. Standar Kompetensi Guru dalam Sertifikasi 
Menurut  Bardach  (2000 : 25)  kompetensi guru sebagai 
descriptive of qualitative nature of teacher behavior appears to be entirely 
meaningful  (kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang 
hakekat perilaku guru yang penuh arti). Menurut UU RI No. 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, di jelaskan bahwa kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan. Sedangkan menurut Mulyasa 
(2007 : 26) menyatakan bahwa kompetensi mengacu pada 
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui 
pendidikan. Kompetensi guru menunjuk kepada performance dan 
perbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu di dalam 
pelaksanaan tugas-tugas pendidikan. Dari uraian di atas, nampak 
bahwa kompetensi guru merupakan gambaran tentang kemampuan 
guru yang mencakup pengetahuan, ketrampilan dan perilaku guru 
yang harus dikuasai agar dapat menjalankan tugas secara profesional. 
Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional (UUGD 
No 14 /2005 : pasal 10 ).  Empat kompetensi guru seperti yang di 
amanatkan dalam Undang-Undang tersebut merupakan standar 
kompetensi yang harus dikuasai oleh guru.  
Dengan kompetensi tersebut diharapkan guru dapat 
melaksanakan  tugas sebagai tenaga kependidikan yang profesioanal 
yaitu sebagai agen pembelajaran. Kompetensi pedagogik yaitu 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta  didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran,  evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang mantap, 
stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik 
dan berakhlak mulia. Guru dalam melaksanakan tugasnya harus 
bersikap terbuka, kritis dan skeptis untuk mengaktualisasi penguasaan 
isi bidang studi. Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Kompetensi profesional yaitu kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran    secara  luas    dan  mendalam    yang 
memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar  
kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.  
Pada dasarnya fungsi portofolio dalam sertifikasi guru dalam 
jabatan adalah untuk menilai kompetensi guru dalam menjalankan 
tugasdan perannya sebagai agen pembelajaran. Kompetensi pedagogik 
dinilai melalui dokumen kualifikasi akademik,  pendidikan dan 
pelatihan, pengalaman mengajar, perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran. Kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial dinilai 
antara lain melalui dokumen penilaian dari atasan dan pengawas. 
Kompetensi profesional dinilai antara lain antara lain melalui 
dokumen kualifikasi akademik, pendidikan dan pelatihan, pengalaman 
mengajar, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, dan prestasi 
akademik. Berikut  merupakan  komponen portofolio dan bukti fisik 
yang dijadikan  indikator penilaian portofolio dalam sertifikasi guru: 
1. Kualifikasi akademik, yaitu tingkat pendidikan formal yang telah 
dicapai sampai dengan guru mengikuti sertifikasi, baik pendidikan  
gelar (S1, S2, atau S3) maupun non-gelar (D4 atau post graduate  
diploma), baik  di  dalam   maupun  di  luar negeri.  Bukti fisik yang   terkait 
dengan komponen ini dapat berupa ijazah atau sertifikat diploma 
2.  Pendidikan dan pelatihan, yaitu pengalaman dalam 
mengikutikegiatan pendidikan dan pelatihan dalam rangka 
pengembangandan/atau peningkatan kompetensi dalam 
melaksanakan tugas sebagai pendidik, baik pada tingkat 
kecamatan, kabupaten/kota, provinsi,nasional, maupun 
internasional. Bukti fisik komponen ini dapat berupa sertifikat, 
piagam, atau surat keterangan dari lembaga penyelenggara diklat. 
3. Pengalaman mengajar, yaitu masa kerja guru dalam melaksanakan 
tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan tertentu sesuai 
dengan surat tugas dari lembaga yang berwenang (dapat dari 
pemerintah, dan/atau kelompok masyarakat  penyelenggara  
pendidikan). Bukti fisik dari komponen ini dapat berupa surat 
keputusan/surat keterangan yang sah dari lembaga berwenang 
4. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 
Perencanaanpembelajaran yaitu persiapan mengelola pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dalam kelas pada setiap tatap muka. 
Perencanaan pembelajaran ini paling tidak memuat perumusan 
tujuan/kompetensi, pemilihan dan pengorganisasian materi, 
pemilihan sumber/media pembelajaran, skenario pembelajaran, dan 
penilaian hasil belajar. Bukti fisik dari subkomponen ini berupa 
dokumen perencanaan pembelajaran (RP/RPP/SP) yang 
diketahui/disahkan oleh atasan.RP/RPP/SP yang dilampirkan 
adalah lima RP/RPP/SP yang terbaik. Pelaksanaan pembelajaran 
yaitu kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas.  
Kegiatan ini mencakup tahapan pra pembelajaran (pengecekan 
kesiapan kelas dan apersepsi), kegiatan inti (penguasaan materi, 
strategi pembelajaran, pemanfaatan  media/sumber belajar, 
evaluasi, penggunaan bahasa), dan penutup (refleksi, rangkuman, 
dan tindak lanjut).  Bukti fisik yang   dilampirkan  berupa dokumen 
hasil penilaian kepala sekolah dan/atau pengawas tentang 
pelaksanaan pembelajaran yang dikelola oleh guru 
5. Penilaian dari atasan dan pengawas, yaitu penilaian atasan terhadap 
kompetensi kepribadian dan sosial, yang meliputi aspek-aspek 
 ketaatan menjalankan menjalankan agama,  tanggung jawab, 
kejujuran,  kedisiplinan,  keteladanan, etos kerja, inovasi dan 
kreativitas, kemampuan menerima kritik dan saran, kemampuan 
berkomunikasi, dan kemampuan bekerja sama. 
6. Prestasi akademik, yaitu prestasi yang dicapai guru, utamanya yang 
terkait dengan  bidang  keahliannya yang mendapat pengakuan dari 
lembaga / panitia penyelenggara  baik tingkat nasional maupun 
internasional. Komponen ini meliputi lomba dan karya akademik 
(juara lomba atau penemuan karya monumental di bidang 
pendidikan atau nonkependidikan), dan pembimbingan teman 
sejawat dan/atau siswa(instruktur, guru inti, atau pembimbing). 
Bukti fisik yang dilampirkan berupa surat penghargaan,  surat 
keterangan atau  sertifikat  yang  dikeluarkan oleh  lembaga/panitia 
penyelenggara 
7. Karya pengembangan profesi, yaitu suatu karya yang 
menunjukkanadanya upaya dan hasil pengembangan profesi yang 
dilakukan oleh guru. Komponen ini meliputi buku yang 
dipublikasikan pada tingkat Kabupaten/Kota, Provinsi, atau 
Nasional artikel yang dimuat dalammedia jurnal/majalah/buletin 
yang tidak terakreditasi, dan internasional menjadi reviewer buku, 
penulis soal UN/Unas, modul / buku cetak lokal (Kabupaten/Kota) 
yang minimal mencakup materi pembelajaran selama satu semester 
media /alat pembelajaran dalam bidangnya laporan penelitian 
tindakan kelas (individu/kelompok) dan karya seni (patung, rupa, 
tari, lukis, sastra). Bukti fisik yang dilampirkan berupa surat 
keterangan dari pejabat yang berwenang tentang hasil karya 
tersebut. 
8. Keikutsertaan dalam forum ilmiah, yaitu partisipasi dalam kegiatan 
ilmiah yang relevan dengan bidang tugasnya pada tingkat 
kecamatan, kabupaten/kota, provinsi nasional, atau 
internasional,baik sebagai pemakalah maupun sebagai peserta. 
Bukti fisik dilampirkan berupa makalah dan sertifikat/piagam bagi 
narasumber, dan sertifikat/piagam bagi peserta. 
9. Pengalaman organisasi di bidang pendidikan dan sosial, yaitu 
pengalaman guru  menjadi  pengurus, dan bukan hanya sebagai 
anggota di suatu organisasi kependidikan dan sosial. Pengurus 
organisasi di bidang kependidikan antara lain pengawas, kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, ketua jurusan, kepala laboratorium, 
kepala bengkel, kepala studio, ketua asosiasi guru bidang studi, 
asosiasi profesi, dan pembina kegiatan ekstrakurikuler. Sementara 
itu, pengurus di bidang sosial antara lain menjabat ketua RT, 
RW,ketua LMD, dan pembina kegiatan keagamaan. Bukti fisik 
yang dilampirkan adalah surat keputusan atau surat keterangan dari 
pihak yang berwenang. 
10. Penghargaan yang relevan dalam bidang pendidikan, yaitu 
penghargaan yang diperoleh karena guru menunjukkan dedikasi 
yang baik dalam melaksanakan tugas dan memenuhi kriteria 
kuantitatif (lama waktu, hasil, lokasi/geografis), 
kualitatif (komitmen, etos kerja), dan relevansi (dalam 
bidang/rumpun bidang), baik pada tingkat Kabupaten/Kota, 
Provinsi, Nasional,maupun Internasional. Bukti fisik yang 
dilampirkan berupa fotokopi sertifikat, piagam, atau surat 
keterangan. Pelaksanaan penilaian portofolio sebagai uji 
kompetensi dalam sertifikasi guru di Indonesia pada dasarnya tidak 
memenuhi kaidah portofolio yang sebenarnya. Karena yang 
dipentingkan adalah produk portofolio yang didasarkan pada 
berbagai bukti fisik yang dapat digunakan oleh guru untuk 
memperoleh skor berdasarkan standar yang telah ditentukan. Esensi 
proses  dalam penilaian portofolio itu sendiri masih belum ada 
dalam sertfikasi guru ini. 
Adapun skor yang ditetapkan adalah sebagai berikut  
Tabel I 
Skor Komponen Portofolio  dan Persyaratan Kelulusan 
 
No  Unsur Portofolio  Guru  Skor Maksimum  
A Unsur kualifikasi Tugas pokok Minimal 300 dan semua 
unsur tidak boleh kosong 
1 Kualifikasi  Akademik  525  
2 Pengalaman mengajar  160 
3 Perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran  
160 
B Unsur Pengembangan profesi Minimal 200 dan untuk 
guru di daerah khusus 
minimal 150 
1 Pendidikan dan pelatihan  200 
2 Penilaian dari atasan dan 
pengawas 
50 
3 Presatasi akademik  160  
4 Karya pengembangan profesi  85 
C Unsur pendukung Profesi  Tidak boleh nol dan 
maksimum 100 
1 Keikutsertaan dalam forum 
ilmiah  
62 
 Pengalaman organisasi di 
bidang pendidikan dan sosial  
48 
 Penghargaan yang relevan 50 
 
Sumber:  (Departemen Pendidikan Nasional,2007: 20) 
Adapun format penyusunan komponen portofolio adalah sebagai berikut  
  
Tabel II 
CONTOH INSTRUMEN PORTOFOLIO 
SERTIFIKASI GURU DALAM JABATAN 
IDENTITAS PESERTA 
KOMPONEN PORTOFOLIO 
1. Nama (lengkap dengan gelar 
akademik) 
:  
2. Nomor Peserta :  
3. NIP/NIK :  
4. Pangkat/Golongan :  
5. Jenis Kelamin  : L/P *) 
6. Tempat, tgl lahir :   
7. Pendidikan Terakhir :  
8. Akta Mengajar : Memiliki/Tidak Memiliki*) 
9. Sekolah Tempat Tugas    
1) Nama :  
2) Alamat Sekolah :  
   
3) Kecamatan :  
4) Kabupaten/Kota :  
5) Provinsi :  
6) No. Telp. Sekolah :  
7) Alamat e-mail :  
8) Nomor Statistik Sekolah :  
10. Mata Pelajaran /Guru Kelas SD :  
11. Beban Mengajar per Minggu : Jam 
  
*)
Coret yang tidak perlu 
1. Kualifikasi akademik 
Tuliskan riwayat pendidikan tinggi Bapak/Ibu pada tabel di bawah ini. 
Tabel III 
Contoh Kolom Kualifikasi Akademik 
Catatan:  
a. Jika mempunyai S1, D4, S2 atau S3 lebih dari satu agar tuliskan 
semua 
b. Lampirkan foto kopi ijazah yang tertulis pada tabel tersebut yang telah 
dilegalisasi oleh perguruan tinggi yang mengeluarkan ijazah atau oleh 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi untuk ijazah luar negeri. 
Dalam kasus tertentu seorang guru bertugas di daerah yang jauh (di 
luar provinsi) dari tempat asal perguruan tinggi, dapat dilegalisasi 
oleh kepala sekolah dan kepala dinas kabupaten/kota.  
NO
. 











a.  D4      
b.  S1      
c.  Post. Grad. 
Diploma 
     
d.  S2      
e.  S3      
Pendidikan dan Pelatihan  
Tuliskan pengalaman mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat) Bapak/Ibu 
pada tabel berikut. 
Tabel IV 
Contoh Kolom Pendidikan dan Pelatihan 
NO. 












f.       
g.       
h.       
Catatan: 
Lampirkan sertifikat, piagam, atau surat keterangan yang tertulis dalam 
tabel yang telah dilegalisasi oleh atasan langsung. 
2. Pengalaman Mengajar  
Tuliskan pengalaman mengajar Bapak/Ibu pada tabel berikut ini. 
Tabel V 
Contoh Kolom Pengalaman Mengajar 
 
 
Catatan:     
NO. NAMA SEKOLAH 
BIDANG STUDI / 
GURU KELAS 
LAMA MENGAJAR 
(mulai tahun ...... s.d. tahun 
........) 
a.     
b.     
c.     
Lampirkan foto kopi SK pengangkatan menjadi guru baik PNS maupun non 
PNS yang telah dilegalisasi oleh atasan langsung. 
Kumulatif lama mengajar: ............................. tahun;  skor: ..........   (diisi 
penilai) 
 
4.   Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Perencanaan Pembelajaran  
Tuliskan lima jenis RPP/RP/SP terbaik yang pernah Bapak/Ibu buat dari 
semester dan materi yang berbeda. 
Tabel VI 











1)      
2)      
3)      
4)      
5)      
Rata-rata skor ........... 
 
b.  Pelaksanaan Pembelajaran  
Bukti fisik yang dilampirkan berupa dokumen hasil penilaian oleh kepala 
sekolah dan/atau pengawas tentang kinerja Bapak/Ibu dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas (instrumen penilaian terlampir). Lampirkan hasil 
penilaian kepala sekolah dan/atau pengawas tentang kinerja pelaksanaan 
pembelajaran Bapak/Ibu sebagaimana dimaksud di atas dalam amplop 
tertutup. 
Skor pelaksanaan pembelajaran (diambil dari amplop tertutup): 
..................... (diisi penilai) 
 
5.  Penilaian dari atasan dan pengawas  
Bukti fisik yang dilampirkan berupa dokumen hasil penilaian dari 
atasan dan pengawas tentang kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial 
Bapak/Ibu dengan menggunalan Format Penilaian Atasan (format terlampir).  
Lampirkan hasil penilaian dari atasan sebagaimana dimaksud di atas dalam 
amplop tertutup. 
Skor penilaian atasan dan pengawas (diambil dari amplop tertutup): .......... (diisi 
penilai) 
 
6.  Prestasi Akademik 
a. Lomba dan karya akademik 
Tuliskan prestasi Bapak/Ibu mengikuti lomba dan karya akademik (jika 
ada) yang meliputi: nama lomba/karya akademik, waktu pelaksanaan, 
tingkat (kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, nasional, internasional), dan 
penyelenggara pada tabel berikut. 
Tabel VII 














1)      
2)      
3)      
4) Dst     
 
b. Pembimbingan teman sejawat 
Tuliskan pengalaman Bapak/Ibu menjadi Instruktur/Guru 
inti/Tutor/Pemandu (jika pernah) pada tabel di bawah ini. 
Tabel VIII 














1)     
2)     
3)     
4)     
Catatan:  
Lampirkan foto kopi SK/Surat Tugas dari Pejabat yang berwenang yang 
telah dilegalisasi oleh atasan.  
c.  Pembimbingan siswa  
1) Apabila Bapak/Ibu pernah menjadi pembimbing siswa sampai 
mendapatkan penghargaan baik tingkat kecamatan, kabupaten/kota, 
provinsi, nasional, maupun internasional dalam kegiatan akademik 
dan/atau prestasi, isilah tabel di bawah ini 
Tabel IX 
Contoh Kolom  Pembimbingan Siswa 
NO
. 






a)     
b)     
c)     
Catatan: 
Lampirkan foto kopi sertifikat/piagam kejuaraan siswa yang 
dibimbing dan SK/surat tugas dari pejabat yang berwenang yang 
telah dilegalisasi oleh atasan. 
2) Apabila Bapak/Ibu pernah menjadi pembimbing siswa (tidak mencapai 
juara) dalam kegiatan akademik dan/atau prestasi. 
Tabel X 











a)     
b)     
c)     
f)     
7. Karya Pengembangan Profesi 
a. Karya Tulis 
Apabila Bapak/Ibu mempunyai karya tulis yang berupa buku, artikel 
(jurnal/ majalah/koran), modul, dan buku dicetak lokal, tuliskan judul buku 
dan keterangan lainnya pada tabel berikut ini. 
Tabel XI 
Contoh Kolom Karya Tulis 








1)      
2)      
3)      
Catatan: 
*)Jenis pada tabel di atas diisi buku, artikel (jurnal/majalah/koran), 
modul, atau buku dicetak lokal 
b. Penelitian 
Apabila Bapak/Ibu pernah melakukan penelitian tindakan kelas atau 
penelitian yang mendukung peningkatan pembelajaran dan atau 
profesional guru, tuliskan judul penelitian dan keterangan lainnya pada 
tabel berikut ini. 
  
Tabel XII 












1)      
2)      
3)      
Catatan: 
Lampirkan bukti fisik yang relevan 
c. Reviewer buku dan/atau penulis soal EBTANAS/UN 
Apabila Bapak/Ibu pernah menjadi reviewer buku dan/atau penulis soal 
EBTANAS/UN, isilah tabel berikut ini. 
Tabel XIII 
Contoh Kolom Reviever Buku 
NO
. 




1)    
2)    
3)    
Catatan: 
Lampirkan foto kopi surat keputusan/surat keterangan/surat tugas dari 
pihak yang berwenang yang telah dilegalisasi oleh atasan. 
  
d.  Media dan Alat Pembelajaran 
Apabila Bapak/Ibu pernah membuat media atau alat pembelajaran, 
tuliskan jenis media/alat dan keterangan lainnya pada tabel berikut ini 
Tabel XIV 














1)      
2)      
3)      
4)      
 
e. Karya teknologi/seni (TTG, patung, rupa, tari, lukis, sastra, dll) 
Apabila Bapak/Ibu pernah membuat karya teknologi/seni yang berupa 
teknologi tepat guna, patung/rupa/lukis/ sastra dll,  tuliskan nama dan tahun 
karya tersebut dalam tabel berikut. 
Tabel XV 














1)     
2)     
3)     
Catatan: 
Lampirkan bukti fisik yang relevan, misalnya: foto, manual, deskripsi, surat 
keterangan dari kepala sekolah 
8.  Keikutsertaan dalam forum ilmiah 
Jika Sdr/i pernah mengikuti forum ilmiah tuliskan judul dan keterangan 
lainnya pada tabel berikut ini 
Tabel XII 
Contoh Kolom Keikutsertaan dalam Forum Ilmiah 
NO
. 
JENIS KEGIATAN  TAHUN 
PERAN 






a.       
b.       
c.       
d.       
 
9. Pengalaman menjadi pengurus organisasi di bidang kependidikan dan 
sosial 
a. Pengalaman Organisasi 
Apabila Bapak/Ibu memiliki pengalaman menjadi pengurus suatu organisasi 
kependidikan atau organisasi sosial, tuliskan nama organisasinya dan 
keterangan lainnya pada tabel berikut ini. 
  
Tabel XVII 









1)      
2)      
3)      
Catatan: 
*) Kolom tingkat diisi: kecamatan, kabupaten/kota, nasional, atau  
internasional  
b. Pengalaman Mendapat Tugas Tambahan  
Apabila Bapak/Ibu pernah mendapat tugas tambahan antara lain sebagai 
kepala/wakil kepala sekolah/kepala bengkel/kepala lab/pembina kegiatan 
ekstra kurikuler, isilah tabel berikut ini. 
Tabel XVIII 
Contoh Kolom Tugas Tambahan 
NO
. 




1)     
2)     
3)     
4)     
Catatan: 
Lampirkan foto kopi surat keputusan/surat keterangan/bukti yang relevan 
dari pihak yang berwenang yang telah dilegalisasi oleh atasan. 
10. Penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan 
a. Penghargaan 
Apabila bapak/Ibu pernah menerima penghargaan di bidang pendidikan, 
isilah tabel berikut ini.  
Tabel XIX 














1)      
2)      
3)      
Catatan: 
*)Kolom tingkat diisi: kecamatan, kabupaten/kota, nasional, atau  
internasional  
Lampirkan sertifikat/piagam/surat keterangan yang tertulis pada tabel di 
atas yang telah dilegalisasi oleh atasan. 
b. Penugasan Di Daerah Khusus 
Apabila Babak/Ibu pernah ditugaskan sebagai guru di daerah khusus 










LAMA BERTUGAS  





1)     
2)     
3)     
4)     
 
Dengan ini saya menyatakan bahwa pernyataan dan dokumen di dalam 
portofolio ini benar-benar hasil karya saya sendiri, dan jika di kemudian hari 
ternyata pernyataan dan dokumen saya tidak benar, saya bersedia menerima 
sanksi dan dampak hukum sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 







BAB III  
METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Rancangan penelitian 
Penelitian ini pada dasarnya akan memberikan penjelasan 
tentang upaya Peningkatan Kompetensi Guru MTsN Klego  
Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali  melalui kegiatan analisis 
secara Penelitian Tindakan Kelas kualitatif. Dalam rancangan 
penelitian ini dijelaskan beberapa hal tentang Pendekatan penelitian, 
lokasi/setting penelitian, fokus penelitian, kehadiran peneliti di 
lapangan, teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis data, 
rencana pengujian keabsahan data.  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dirancang dan dianalisis secara kualitatif, 
dimana realitas  dipandang sesuatu yang holistik, kompleks, dinamis, 
penuh makna dan dengan menggunakan pola pikir yang induktif. 
Fokus penelitian kualitatif belum begitu jelas dan akan berkembang 
pada waktu penelitian berlangsung. Hubungan antara peneliti dengan 
yang diteliti bersifat interaktif dengan sumber data supaya 
memperoleh makna. Metode Penelitian kualitatif juga dinamakan 
metode post positivistik  karena berlandaskan pada filsafat post 
positivisme dan juga di namakan metode artistik karena bersifat seni, 
serta dinamakan metode alamiah. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian diskriptitf kualitatif yaitu penelitian tentang data yang 
dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata dan gambar,  kata-
kata disusun dalam kalimat,  misalnya kalimat hasil wawancara antara peneliti 
dan informan. Sesuai dengan karakter tersebut, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu berusaha mendapatkan 
informasi yang selengkap mungkin mengenai upayan peningkatan 
kompetensi guru madrasah  pasca sertifikasi pada MTsN Klego 
kecamatan Klego Kabupaten Boyolali. Informasi yang digali lewat 
wawancara mendalam terhadap informan (Kepala Sekolah, guru dan 
Pengawas)  
C. Lokasi dan Setting Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini adalah di MTsN Klego 
Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali. Adapun jumlah guru yang 
telah lulus program sertifikasi sebanyak 20 orang  guru. 
a.   Kehadiran peneliti di lapangan 
Sesuai dengan pendekatan penelitian ini yaitu 
pedekatan kualitatif  dengan jenis penelitian tindakan  
partisipan, maka kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat 
diperlukan sebagai instrumen utama. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai perencana, pemberi tindakan, pewawancara, 
dan pengumpul  data sekaligus penbuat laporan.  
Sebagai perencana, peneliti sebelum melakukan 
tindakan melakukan diskusi dengan Kepala sekolah, guru, dan 
pengawas tentang kinerja guru yang pasca sertifikasi,  Peneliti 
sebagai pengumpul data, penganalisi data dan sekaligus 
pembuat laporan hasil penelitian.  
b.  Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian 
Kualitatif dan sumber data yang akan digunakan, maka teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan analisis 
dokumen, observasi dan wawancara. Untuk mengumpulkan data 
dalam kegiatan penelitian diperlukan cara-cara atau teknik 
pengumpulan data tertentu, sehingga proses penelitian dapat 
berjalan lancar. Sumber data dan jenis data yang terdiri atas 
kata-kata dan tindakan, sumber tertulis,  foto, dan data statistik. 
Selain itu masih ada sumber data yang tidak dipersoalkan di sini 
seperti yang bersifat non verbal. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif 
pada umumnya menggunakan teknih observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, atas dasar konsep tersebut, maka ketiga teknik  
pengumpulan  data di  atas digunakan dalam penelitian ini. 
1.  Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan salah satu 
teknik penelitian yang sangat penting. Pengamatan itu 
digunakan karena berbagai alasan Ternyata ada beberapa 
tipologi pengamatan. Terlepas dari jenis pengamatan, dapat 
dikatakan bahwa pengamatan terbatas dan tergantung pada 
jenis dan variasi pendekatan. Suryabrata (1994:64), 
mengemukakan bahwa metode pengamatan berperan serta 
dapat didefinisikan berdasarkan tujuh ciri berikut : Minat 
khusus pada makna dan interaksi manusia berdasarkan 
perspektif orang-orang dalam atau anggota-anggota situasi 
atau keadaan tertentu, fondasi penelitian dan metodenya 
adalah kedisinian dan kekinian kehidupan sehari-hari, bentuk 
teori dan penteorian yang menekankan interpretasi dan 
pemahaman eksistensi manusia,  logika dan proses penelitian yang 
terbuka, luwes, oportunistik, dan menuntut redefinisi apa yang 
problematic, berdasarkan fakta yang diperoleh dalam situasi 
nyata eksustensi manusia, pendekatan dan rancangan yang 
mendalam, kualitatif, dan studi kasus, penerapan peran 
partisipan yang menuntut hubungan langsung dengan pribumi 
lapangan, penggunaan pengamatan langsung bersama metode 
lainnya dalam mengumpulkan informasi. Teknik observasi 
ini digunakan untuk mengamati secara langsung dan tidak 
langsung tentang perilaku guru pasca sertifikasi yang terkait 
dengan kinerja dan kompetensi jabatannya.  
2.      Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud dan 
tujuan tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu  
  
pewawancara ( interviewer ) yang mengajukan pertanyaan 
dan pewawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu  ( Moleong, 1999: 186 ).  Peneliti harus mencatat 
teknik yang mana kondisi dan situasi yang mana mendukung  
penerimaan informasinya  yang paling tepat.  Sebaiknya  pada waktu 
uji coba, digunakan tape recorder. Teknik wawancara 
dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan pihak-
pihak terkait atau subjek penelitian, antara lain kepala 
sekolah, pengawas dan guru dalam rangka memperoleh 
penjelasan atau informasi tentang hal-hal yang belum 
tercantum dalam observasi dan dokumentasi. Wawancara ini 
dilakukan peneliti dengan subjek penelitian yang terkait 
dengan kepentingan pengendalian mutu kinerja dan 
kompetensi guru pasca sertifikasi dalam peningkatan mutu 
pendidikan di Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali 
sekaligus digunakan untuk mengkonfirmasikan data yang 
telah terkumpul melalui observasi dan dokumentasi. Untuk 
memperjelas sasaran wawancara berikut ditampilkan fokus 
penelitian, aspek dan subyek wawancara seperti yang tertera 
dalam daftar  pertanyaan 
3.Dokumentasi  
Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data 
yang bersumber dari arsip dan dokumen baik yang berada di 
sekolah ataupun yang berada berada diluar sekolah, yang ada 
hubungannya dengan penelitian tersebut. Menurut Arikunto 
(2007:231), dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 
Dokumen dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam 
banyak hal dokumen sebagai sumber data di manfaatkan untuk 
menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Dokumen 
digunakan untuk keperluan penelitian menurut Guba dan Lincoln 
(dalam Moleong, 1999:217),  Karena alasan : 1) Dokumen digunakan 
karena merupakan data atau sumber yang stabil, kaya, dan 
mendorong, 2) berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian, 3) 
berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya 
yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam 
konteks, 4) dokumen harus dicari dan ditemukan, 5) hasil 
pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih 
memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang kompetensi guru sekolah dasar pasca sertifikasi pada 
MTsN Klego  Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali. Dokumen 
antara lain berupa kebijakan-kebijakan pemerintah, Kepala 
sekolah, Pengawas dan guru (hasil semester dan Ujian 
Akhir Nasional, administrasi guru). Dokumentasi digunakan 
untuk mempelajari Teknik Analisis  Data Manurut Patton (dalam 
Moelong, 1999:280), teknik analisis data adalah proses kategori 
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori 
dan satuan uraian dasar, ia membedakannya dengan penafsiran 
yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap analisis,  
menjelaskan polauraian dan mencari hubungan di antara dimensi-dimensi 
uraian. Sedangkan menurut Bogdan dan Tylor (dalam Moleong, 
1999:280), Analisis data sebagai proses yang merinci usaha 
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis 
seperti yang di sarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis tersebut, jika dikaji 
definisi pertama lebih menitik beratkan pada pengorganisasian 
data sedangkan definisi tersebut dapat pengorganisasian data 
sedangkan definisi yang kedua lebih menekankan maksud dan 
tujuan analisis data, dan dari kedua definisi tersebut dapat ditarik 
kesimpulan,analisis data, adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisis data dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan 
dalam catatan lapangan,  dokumen pribadi, dokumen resmi, 
gambar, foto, dan sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari, dan 
ditelaah, langkah berikutnya ialah mengadakan reduksi data yang 
dilakukan dengan jalan rangkuman yang inti, proses dengan 
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di 
dalamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam 
satuan-satuan. Satuan-satuan itu dikategorisasikan pada langkah 
berikutnya. Kategori-kategori itu dibuat sambil melakukan 
koding. Tahap akhir dari analisis dataini adalah mengadakan 
pemeriksaan keabsahan data. Setelah tahap ini mulailah kini tahap 
penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori 
substantif dengan menggunakan metode tertentu. Analisis data 
dilakukan dalam suatu proses, proses berarti pelaksanaannya 
sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dan dilakukan 
secara intensif, yakni sesudah meninggalkan lapangan, pekerjaan 
menganalisis data memerlukan usaha pemusatan perhatian dan 
pengarahan tenaga fisik dan pikiran dari peneliti, dan selain 
menganalisis data peneliti juga perlu mendalami kepustakaan 
guna mengkonfirmasikan atau menjustifikasikan teori baru yang 
mungkin ditemukan. Menurut Miles dan Huberman (dalam 
Moleong, 1999:308), Pada dasarnya analisis data ini didasarkan 
pada pandangan paradigmanya yang positivisme. Analisis data itu 
dilakukan dengan mendasarkan diri pada penelitian lapangan 
apakah : satu atau lebih dari satu situs. Jadi seorang peneliti 
sewaktu hendak mengadakan analisis data harus menelaah 
terlebih dahulu apakah pengumpulan data yang telah 
dilakukannya satu situs atau lebih. Dalam penelitian ini 
dilaksanakan pada lebih dari satu situs yaitu di MTsN  Klego kec 
klego Kab Boyolali. 
D. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum catatan-
catatan  lapangan dengan memilah hal-hal yang pokok yang  berhubungan 
dengan  permasalahan penelitian, rangkuman catatan-catatan lapangan 
itu kemudian disusun secara sistematis agar memberikan gambaran 
yang lebih tajam serta mempermudah pelacakan kembali apabila 
sewaktu-waktu data diperlukan kembali. 
E. Display data Display 
Display Data  berguna untuk melihat gambaran keseluruhan 
hasil penelitian, baik yang berbentuk matrik atau pengkodean, dari 
hasil reduksi data dan display data itulah selanjutnya peneliti dapat 
menarik kesimpulan data memverifikasikan sehingga menjadi 
kebermaknaan data. 
F. Kesimpulan dan Verifikasi 
Untuk menetapkan kesimpulan yang lebih beralasan dan 
tidak lagi berbentuk kesimpulan yang coba-coba, maka verifikasi 
dilakukan sepanjang penelitian berlangsung sejalan dengan 
memberchek , trianggulasi dan audit trail, sehingga menjamin 
signifikansi atau kebermaknaan hasil penelitian.  
G. Rencana Pengujian Keabsahan  
Datam Menguji keabsahan data peneliti menggunakan 
teknik trianggulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain   diluar data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan 
teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan 
pemeriksaan melalui sumber yang lainnya. 
Menurut Moleong (1999:330), Trianggulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan 
ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Membedakan empat 
macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Trianggulasi 
dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan observasi 
tidak langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan dalam 
bentuk pengamatan atas beberapa kelakukan dan kejadian yang 
kemudiandari hasil pengamatan tersebut diambil benang merah yang 
menghubungkan diantara keduannya. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan akan melengkapi dalam memperoleh data primer 
dan skunder, observasi dan interview digunakan untuk menjaring 
data primer yang berkaitan penanganan pendidikan pasca gempa 
dengan kesiapan sekolah dalam penerapan pembelajaran, sementara 
studi dokumentasi digunakan untuk menjaring data skunder yang  dapat 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta dan Temuan Penelitian 
1. Letak Geografis  MTsN Klego  
MTsN klego masuk dalam wilayah dukuh tanjung   kelurahan Tanjung 
Kecamatan Klego kabupaten Boyolali. Kelurahan Tanjung merupakan wilayah dari 
kecamatan klego yang paling selatan. perbatasan dengan kecamatan simo. lebih 
lengkapnya dapat di lihat di bawah ini : 
Sebelah barat  :  Dukuh  Gejugan  
Sebelah timur  :  Area persawahan  
Sebelah selatan  :  Dukuh Bulu 
Sebelah Utara  : Area persawahan  
Berada di sebelah barat jalan raya klego–simo kilometer 05. masyarakat tanjung 
mayoritas berprofesi sebagai petani, pedagang dan wiraswasta. 
2.  Sejarah Singkat Berdirinya MTs Negeri Klego 
Perkembangan pendidikan agama islam di wilayah Kecamatan Klego 
Kabupaten Boyolali pada saat itu kurang begitu maju. karena di wilayah klego lebih 
banyak di dominasi oleh sekolah. Dari tingkatan dasar sampai tingkatan menengah atas.  
Berawal dari pemikiran-pemikiran diatas maka direncanakan tentang masa depan 
pendidikan agama islam  di kecamatan klego khususnya di yang disebelah selatan, maka 
oleh para penanggung jawab dan pemikir-pemikir pendidikan islam di daerah desa 
tanjung Kabupaten Klego dirintislah sebuah Madrasah Tsanawiyah dengan nama 
“Madrasah Tsanawiyah islamiyah ” yang berdiri pada tahun 1986. 
Berawal dari MTs swasta inilah usaha pendidkan islam di wilayah klego 
di mulai,namun dalam perkembagannya MTs islamiyah tidak begitu berkembang 
dengan baik,hal ini karena masyarakat melihat minimnya sarana prasarana,karena 
masih swasta padahal masyarakat menginginkan yang negeri, dan alasan-alasan 
lainnya. Berdasar alasan tersebut maka di upayakan permohonan kepada 
kementerian Agama Ripublik indonesia untuk perubahan status. Berkat usaha dan 
kerja keras disertai do’a kepada Allah SWT.  MTs Islamiyah akhirnya berubah 
status dari swasta menjadi negeri. dengan terbitnya Surat Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor: 107 tanggal 17 maret 2009 Perkembangan Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Klego dalam tiga tahun ini berlangsung dengan berkembang 
pesat dari tahun ke tahun.dalam hal tenaga pendidik MTsN klego telah banyak yang 
lulus sertifikasi.di harapkan tenga pendidik tersebut dapat meningkatkan 
kompetensinya. 
3. Visi  Misi dan Tujuan  MTsN Klego  
Visi merupakan sesuatu yang dicita-citakan tercapai sesuai dengan harapan 
yang diinginkan. Lembaga pendidikan manapun pasti mempunyai visi tertentu, 
sebagaimana lembaga pendidikan MTs Negeri Klego mempunyai visi yaitu: 
“Terbentuknya generasi yang berwawasan islami dan berprestasi”. 
Sedangkan misi merupakan langkah yang harus ditempuh untuk mencapai 
suatu visi tertentu. Lembaga pendidikan manapun pasti mempunyai misi untuk 
mewujudkan visi yang telah dicanangkan, sebagaimana lembaga pendidikan MTs 
Negeri Klego mempunyai misi untuk mewujudkan visi yang telah dicanangkan 
tersebut, yaitu:  
1. Melaksanakan Proses Pembelajaran secara Efektif dan Kondusif sehingga 
semua siswa dapat berkembang secara Optimal sesuai Potensi yang dimiliki. 
2. Menumbuhkan semangat berkreatifitas dalam kegiatan keagamaan 
3. Menumbuhkan kesadaran siswa untuk secara ikhlas menjalankan Ibadah 
4. Menciptakan suasana Madrasah yang Islami 
5. Menumbuhkan kepedulian rasa memiliki sikap tanggungjawab serta disiplin 
dalam prilaku keseharian 
6. Memenuhi sarana komputerisasi dan pembelajaran operasional secara individu 
Tujuan  Madrasah  adalah : 
1. Menghantarkan peserta didik agar memiliki kecerdasan yang tinggi dalam 
penguasaan ilmu dan tehnologi yang prilaku Islami 
2. Mengupayakan agar peserta didik sadar akan perkembangan IPTEK dalam era 
globalisasi yang inovatif 
3. Menghantarkan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa serta berakhlak yang mulia 
4. Meningkatkan prestasi peserta didik dalam bidang akademik, seni budaya dan 
olahraga. 
5. Meningkatkan kelengkapan sarana dan prasarana menuju keadaan yang edial 
dengan tersedianya multimedia di setiap ruangkelas dan kelengkapan 
laboratorium untuk IPA, Komputer, Bahasa dan Sarana Telekomunikasi. 
6.    Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat peserta didik melalui 
layanan bimbingan dan konseling serta kegiatan ekstrakurikuler. 
7. Mewujudkan lingkungan madrasah yang bersih, nyaman, aman dan kondusif 
untuk kegiatan pembelajaran. 
8. Mewujudkan hubungan yang harmonis dan dinamis antar warga madrasah; 
warga madrasah dengan masyarakat dan madrasah dengan instansi lain. 
9. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
10. mewujudkan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, transparan dan 
akuntabel. 
4. Struktur Organisasi MTs Negeri Klego 
MTs Negeri Klego merupakan suatu organisasi yang bergerak dalam dunia 
pendidikan atau disebut lembaga pendidikan yang merupakan sub-sistem dari pendidikan 
nasional yang diselenggarakan oleh Kementerian  Agama Republik Indonesia 
seiring/sejalan dengan lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia. 
MTs Negeri Klego mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam berbagai 
bidang sejak berdirinya hingga sekarang. Berikut identitas MTs Negeri Klego sampai 
dengan tahun pelajaran 2011/2012.  
a) Nama Madrasah  : MTs Negeri Klego 
b) No. Statistik Madrasah  : 212 330 915 006 
c) Alamat    : Ds Tanjung Kec Klego Kab Boyolali 
d) Tahun Berdiri   : 1986 
e) Tahun Penegerian  : 2009  
f) Nama Kepala Madrasah : Drs.H.M. Ali Imron,M.Pd.I 
5. Keadaan Guru  dan  Karyawan 
Guru dan Karyawan MTs Negeri Klego mengalami perkembangan yang 
cukup pesat dari segi kuantitatif  (jumlah) maupun dari segi kualitatif (tingkat 
pendidikan), sebagai berikut: 
a. Jumlah guru pada  tahun pelajaran 2011/2012  = 28  orang, dengan rincian sebagai 
berikut:  
Tabel XXI 
Daftar Jumlah Tenaga Pendidik MTsN Klego 
Tahun 2011/2012 
 
No. Status Jumlah 
Pendidikan 
D.3 S.1 S.2 Jumlah  
1 PNS 14 - 13 1  
2 Swasta 14 3 11 -  
 Jumlah 28 3 24 1 28 
 
b. Data tenaga Pendidik MTsN Klego  
Tabel XXII 
Daftar Rekap Tenaga Pendidik MTsN Klego 
Tahun 2011/2012 
 






1 Drs.H.M Ali Imron, 
M.Pd.I 
Al Qur’an h SI/AIV PNS 
2 Suharyono,A.Md IPA D III PNS 
3 Drs. Farid Muzayanah Bhs Inggris  SI/AIV PNS 
4 Dyah Widyastuti,S.Pd IPA SI/AIV PNS 
5 W.Eko Wiyono,S.Pd PKN SI/AIV PNS 
6 Rasid ,S.Ag Bhs Arab  SI/AIV PNS 
7 Jamzuri,S.Ag SKI SI/AIV PNS 
8 Muh .Anwarudin,S.Ag Al Qur’an 
Hadits 
SI/AIV PNS 
9 Rukayah ,S.Pd Bhs Indonesia  SI/AIV PNS 
10 Nurhayati S,S.Pd PKn SI/AIV PNS 
11 Budi Santoso,S.Pd.I IPS SI/AIV PNS 
12 Eni Zulianti,S.Pd.I Fiqih  SI/AIV PNS 
13 Siti Nurochimah,S.Si Matematika  SI/AIV PNS 
14 Arif Priatmoko,S.Pd IPA SI/AIV PNS 
15 Tiri,A.Ma Fiqih  D III GTT 
16 Drs. Judirobani Bhs Indonesia  SI/AIV GTT 
17 Sarjono,S.Ag Aqidah Akhlaq  SI/AIV GTT 
18 Mulyono, S.Pd Bhs Inggris  SI/AIV GTT 
19 Gunarto, S.Pd Penjaskes SI/AIV GTT 
20 Mahmudi Ketrampilan D III GTT 
21 Kurnia Widtawati, S.Pd IPA SI/AIV GTT 
22 Mushawir, S.Ag TIK SI/AIV GTT 
23 Erni Triwulandari, S.Pd Matematika  SI/AIV GTT 
24 Moh Teguh, S.S.Hi Kesenian  SI/AIV GTT 
25 M. Sri Utami, S.Pd Bhs indonesia SI/AIV GTT 
26 Muji Rahayu, S.Pd Seni Budaya  SI/AIV GTT 
27 Siwi Handayani, S.Pd.I Bhs Inggris  SI/AIV GTT 
28 Suyadi, SPdI, Psi BP SI/AIV GTT 
 
c. Rekap Tenaga pendidik yang telah bersertifikasi dan tahun kelulusan. 
Tabel XXIII 
Daftar Rekap Tenaga Pendidik Bersertifikasi di MTsN Klego 
Tahun 2011/2012 
No  Nama  Guru Status  Mapel  Lulus 
1 Drs.H.M Ali Imron.M.Pd.I PNS Al Qur’an H 2009 
2 Suharyono,A.Md PNS IPS 2011 
3 Dra.Farid Muzayanah PNS Bhs Inggris  2006 
4 Dyah Widyastuti.S.Pd PNS IPA 2009  
5 Wahyu Eko.W.S.Pd PNS PKn 2009 
6 Rasid,S.Ag PNS Bhs Arab  2006 
7 Jamzuri,S.Ag PNS SKI 2009  
8 Muh Anwarudin,S.Ag PNS Al qur’an H 2009 
9 Rukayah,S.Pd PNS Bhs indo  2009 
10 Nurhayati S. S.Pd PNS IPA 2007 
11 Budi Santoso S.Pd PNS IPA 2011 
12 Tiri  GTT Fiqih  2011 
13 Mahmudi  GTT Ketrampilan  2011 
14 Drs. Judi Robani  GTT Bhs Indo  2006 
15 Sarjono ,S.Ag GTT Aqidah A 2007 
16 Gunarto S.Pd GTT Penjaskes 2009 
17 Kurnia Widyaningsih,S.Pd GTT IPA 2009 
18 Erni Tri Wulandari,S.Pd GTT Matematika  2009 
19 Margareta sri utami S.Pd GTT Bhs Indo 2011 
20 Nurhasanah S.Pd GTT PKn 2009 
 
d. Jumlah pegawai (tata usaha, pesuruh dan penjaga malam)  = 8 orang, sebagai berikut: 
Tabel XXIV 
Daftar Jumlah Tenaga Kependidikan  MTsN Klego 
Tahun 2011/2012 
 
No. Status Jumlah 
Pendidikan 
SLTP SLTA D.2 D.3 S.1 
1 PNS 2 - 1 1 - - 
2 Swasta 6 - 6 - - - 




Daftar Rekap  Tenaga Kependidikan  MTsN Klego 
Tahun 2011/2012 
No  Nama  Jabatan  
1 Subandi  Kepala TU 
2 Marmin  Staf TU 
3 Riris nuryani  Staf TU 
4 Sri wuryandari  Staf TU 
5 Muhammad  Keuangan  
6 Yuliyatun  Pembantu umum  
7 Asrori  Keamanan  
8 Jayadi  Penjaga malam  
 
6. Jumlah Peserta Didik MTs Negeri Klego 
Peserta didik MTs Negeri Klego mengalami perkembangan cukup pesat, 
karena masyarakat di lingkungan Kecamatan Kota Klego dan sekitarnya, seperti; 
Kecamatan Simo , Kecamatan Karanggede  dan lainnya, termasuk dari luar Kabupaten 
Klego, sangat menaruh perhatian terhadap pendidikan yang diselenggarakan MTs 
Negeri Klego yang merupakan SMP Plus. Berikut jumlah peserta didik pada awal tahun 
pelajaran 2011/2012 = 315 anak, sebagai berikut: 
Tabel XXVI 
Daftar Jumlah Siswa  MTsN Klego 
Tahun 2011/2012 
Kelas Jumlah Kelas 
Jumlah 
Peserta Didik 
Laki- Laki Perempuan 
7 3 118 56 62 
8 3 112 54 58 
9 3 95 48 47 
Jml. 9 315 158 167 
(Sumber: Buku Profil MTs Negeri Klego Tahun 2010, Buku Sekilas Tentang MTs Negeri 
Klego dan Buku Data Guru/Pegawai serta Buku Data Siswa MTs Negeri Klego Tahun 
Pelajaran 2011/2012). 
  
 7. Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung 
keberhasilan proses pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, 
kamar kecil, dan sebagainya . 
 Prasarana yang dimiliki MTs Negeri Klego sebagai berikut: 
a. Gedung Ruang Belajar  = 9 kelas;      
b. Gedung Ruang Kepala dan Tata Usaha = 2 ruang; 
c. Gedung Ruang Ketrampilan/Workshop Menjahit  = 1 ruang; 
d. Gedung Ruang Guru = 2 ruang dijadikan 1 ruang; 
e. Gedung Ruang OSIS dan UKS = 1 ruang; 
f. Gedung Ruang BK = 1 ruang; 
g. Gedung Ruang Laboratorium IPA = 1 ruang; 
h. Gedung Ruang Musik/Kesenian = 1 ruang; 
i. Gedung Ruang Perpustakaan = 1 ruang; 
j. Gedung Ruang Laboratorium Bahasa = 1 ruang; 
k. Gedung Ruang Komputer Pembelajaran dan Internet =  1 ruang; 
l. Gedung Ruang Multimedia Pembelajaran = 1 ruang; 
m. Gedung Ruang Aula = 1 ruang; 
n. Gedung Tempat Ibadah ( Mushola ) = 1 ruang; 
o. Gedung Kamar Kecil Guru/Pegawai = 5 ruang; 
p. Gedung Kamar Kecil Peserta Didik = 10 ruang; 
q. Gedung Kantin Madrasah = 3 ruang; 
r. Gedung Toko/Kantin Koperasi = 1 ruang; 
s. Gedung sebagai Gudang = 2 ruang  
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 
kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat pelajaran, 
perlengkapan sekolah dan sebagainya.   Sarana yang dimiliki MTs Negeri Klego yang 
masih baik kondisinya dan dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran di 
MTs Negeri Klego, yaitu: 
a. Satu set perlengkapan alat-alat laboratorium IPA, yang terdiri dari;   mikroskop dan 
alat-alatnya; 
b. Satu set perlengkapan alat-alat laboratorium bahasa, yang terdiri dari; monitor audio 
visual dan alat-alatnya; 
c. Satu set perlengkapan alat-alat komputer dan internet, yang terdiri dari; monitor, cpu 
dan alat-alatnya; 
d. Satu set alat-alat ketrampilan menjahit/workshop, yang terdiri dari; mesin jahit dan 
alat-alatnya;  
e. Satu set alat-alat media pembelajaran, yang terdiri dari; monitor, dvd player, video 
shooting dan alat-alatnya; 
f. Satu set alat-alat olah raga, yang terdiri dari; bola voly, lempar lembing, dan lainnya; 
g. Satu set alat-alat kesenian, yang terdiri dari; seperangkat alat musik band dan rebana; 
h. Satu set alat-alat praktek ibadah, perawatan jenazah dan manasik haji; 
i. Satu set alat-alat UKS, yang terdiri dari; termometer, timbangan dan lainnya; 
j. Satu set alat-alat peraga peta dan atlas (nasional dan dunia). 
k. Satu set marching band  
l. Buku-buku perpustakaan, yang terdiri dari ; buku pegangan guru (14 judul = 42 
eksemplar), buku pelajaran siswa (42 judul = 4.492 eksemplar), buku bacaan lainnya 
(209 judul = 404 eksemplar). 
8. Kurikulum MTs Negeri Klego 
Kurikulum sebagaimana pengertian dalam Undang-Undang tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu 
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, 2003: 6). 
Kurikulum yang dilaksanakan di MTs Negeri Klego adalah kurikulum KTSP 
(kurikulum 2006) yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan. 
Sehingga Madrasah Tsanawiyah pada umumnya merupakan SMP Plus (SMP singkatan 
dari Sekolah Menengah Pertama, yang diselenggarakan Depdiknas),  karena muatan 
kurikulum yang bersifat umum sama seperti yang digunakan SMP pada umumnya, dan 
kelebihannya adalah pada muatan Pendidikan Agama Islam lebih banyak dibandingkan 
dengan SMP (yaitu; Qur’an Hadits, Fiqih, Aqidah Akhlaq, SKI  dan Bahasa Arab), 
sedangkan di SMP hanya Pendidikan Agama Islam (2 jam per-minggunya): 
Tabel XXVII 
Daftar Alokasi Jam Pelajaran  MTsN Klego 
Tahun 2011/2012 
No. Mata Pelajaran 
Jumlah Jam 
Per-minggu 
1 Pendidikan Agama Islam:  
 a. Qur’an Hadits 2 
 b. Aqidah Akhlaq 2 
 c. Fiqih 2 
 d. SKI 2 
2 Bahasa Arab 3 
3 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PPKn) 
2 
4 Matematika 5 
5 Bahasa Indonesia 4 
6 Bahasa Inggria 5 
7 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 4 
8 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 4 
9 Pendidikan Seni Budaya 2 
10 Pendidikan Kesehatan dan Olah Raga 2 
11 Muatan Lokal:  
 a. Bahasa Jawa 1 
 b. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 2 
 c. Ketrampilan (Menjahit dll.) 2 
12 Pendidikan Pembiasaan 1 
 Jumlah = 45 
 
9. Kegiatan Ekstrakurikuler di MTs Negeri Klego 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan madrasah yang 
diselenggarakan di luar jam pelajaran yang bertujuan menambah daya dukung 
pembelajaran kurikuler dan mengembangkan bakat/minat  sesuai potensi masing-
masing individu peserta didik. 
Jenis kegiatan ekstrakurikuler di MTs Negeri Klego merupakan pilihan dari 
hasil angket peserta didik dan dari saran  pihak orang tua/wali murid melalui komite 
madrasah, sebagai berikut: 
a. Pramuka, dilaksanakan tiap hari Jum’at jam 14.00 – 16.00 (wajib bagi kelas 7, 
dan pilihan bagi kelas 8/9);  
b. Palang Merah Remaja (PMR), dilaksanakan tiap hari Rabu jam 14.00 – 16.00 
(pilihan); 
c. Komputer dan internet, dilaksanakan tiap hari Senin dan Selasa jam 14.00 – 16.00 
(pilihan); 
d. Musik Band, dilaksanakan tiap hari Selasa dan Sabtu jam 14.00 – 16.00 (pilihan); 
e. Musik Rebana, dilaksanakan tiap hari Selasa dan Sabtu jam 14.00 – 16.00 
(pilihan); 
f. Seni Baca al-Qur’an, dilaksanakan tiap hari Senin jam 14.00 – 16.00 (pilihan); 
g. Menjahit, dilaksanakan tiap hari Senin jam 14.00 – 16.00 (pilihan); 
h. Pencak Silat, dilaksanakan tiap hari Kamis jam 14.00 – 16.00 (pilihan); 
i. Hafalan Juz’Amma, dilaksanakan tiap hari sesuai jam pelajaran Qur’an Hadits 
jam 14.00 – 16.00 (wajib bagi yang belum hafal); 
j. Hafalan Asmaul Husna, dilaksanakan tiap hari jam 06.45 – 07.00 (wajib setiap 
masuk jam pertama); 
(Sumber: Buku Kurikulum MTs Negeri Klego Tahun Pelajaran 2011/2012). 
B. Upaya-upaya Peningkatan Kompetensi yang dilakukan guru bersertifikasi di MTs Negeri 
Klego Tahun Pelajaran 2011/2012. 
Upaya peningkatan kompetensi guru di MTsN klego  telah banyak di 
upayakan.untuk menambah wawasainan dan pengetahuan pihak madrasah telah banyak 
mengadakan kegiatan-kegiatan peningkatan kompetensi guru, antara lain dengan mengikut 
sertakan work shop yang diadakan kementerian Agama (kemenag) ataupun Dinas Pendidikan 
Nasional dan Olah raga (dispora kabupaten boyolali), Menjadi mitra Desantralized Basic 
Education (DBE) Usaid (sebuah lembaga yang bergerak di bidang pendidikan kerjasama 
pemerintah RI dengan USA). Mengikuti seminar pendidikan dll. Sebagai petunjuk 
pelaksanaan peningkatan kompetensi guru di MTsN Klego, Madrasah mewajibkan kepada 
seluruh tenaga pendidik dan khususnya guru bersertifikasi untuk melengkapi perangkat 
pembelajaran. Adapun yang perlu di persiapkan adalah :  
1. Penyusunan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP) 
Penyusunan kurikulum KTSP di MTsN klego dilakukan secara terpadu oleh 
segenap guru. Masing-masing guru mata pelajaran mengajukan rancangan pembelajaran 
selama satu  tahun ajaran. Dari berbagai rancangan mata pelajaran dalam satu tahun dari 
berbagai guru kemudian di jadikan satu pegangan buku besar.sebagai kerangka proses 
belajar mengajar selama satu tahun. 
Guru juga diberi kewenangan secara leluasa dalam KTSP untuk mengembangkan 
kurikulum sesuai dengan karakteristik dan kondisi sekolah, serta kemampuan guru itu sendiri 
dalam menjabarkannya menjadi rencana pelaksanaan pembelajaran yang siap dijadikan 
pedoman pembentukan kompetensi peserta didik. Menurut Bapak Drs Ali Imron,M.Pd.I  
selaku kepala MTsN Klego yang kami temui pada wawancara pada tanggal 12 November 
2011  
“Penyusunan KTSP tingkat madrasah ini di lakukan secara terpadu dan melibatkan 
semua tenga pendidik, Kemudian apabila di temukan permasalahan biasanya konsultasi 
dengan Mapenda Kemenag.” 
 
Oleh karena itu agar guru dapat membuat RPP yang efektif, dan berhasil guna, 
maka guru  di MTs Negeri Klego cukup memahami berbagai aspek yang berkaitan dengan 
hakikat, fungsi, prinsip, dan prosedur pengembangan, serta cara mengukur efektifitas 
pelaksanaannya dalam pembelajaran (Mulyasa, 2007: 212-213)  
2. Penyusunan  dan pengembangan Silabus  
Silabus disusun berdasarkan Standar Isi, yang di dalamnya berisikan Identitas 
Mata Pelajaran, Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), Indikator, Materi 
Pokok, Kegiatan pembelajaran, Alokasi Waktu, Sumber Belajar, dan Penilaian. Masing-
masing guru mata pelajaran membuat silabus untuk seterusnya di kembangkan per pokok 
pembahasan di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Menurut Bapak Sarjono 
S.Ag selaku waka kurikulum MTsN Klego yang kami temui saat wawancara  pada 
tanggal 16 November 2011 mengatakan :  
“penyusunan dan pengembangan silabus di MTsN klego kami lakukan secara 
berkelompok berdasarkan mata pelajaran masing-masing.apabila sudah selesai 
masing-masing membuat berita acara.” 
  
3. Penyusunan RPP 
RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen 
pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 
standar isi dan dijabarkan dalam silabus (Mulyasa,         2007: 212). 
RPP merupakan komponen penting dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(untuk selanjutnya disingkat KTSP), yang pengembangannya harus dilakukan secara 
profesional. Tugas guru yang paling utama terkait dengan RPP berbasis KTSP ini adalah 
menjabarkan silabus ke dalam RPP yang lebih operasional dan rinci, serta siap dijadikan 
pedoman atau skenario dalam pembelajaran. 
Guru diberi kebebasan dalam pengembangan RPP untuk mengubah, 
memodifikasi, menyeleksi dan menyesuaikan silabus dengan kondisi sekolah dan daerah, 
serta dengan karakteristik peserta didik. Hal ini penting dilakukan agar dapat dipahami 
karena di MTs Negeri Klego  menggunakan silabus yang dikembangkan oleh  Depdiknas 
dan Depag yang merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan. 
Ibu Rukayah S.Pd (guru Bahasa Indonesia)  yang kami temui mengatakan : 
“untuk memudahkan dalam penyusunan RPP ini kami  sering di ikutkan MGMP 
Bahasa indonesia  tingkat Pokja. Begitu juga untuk mapel lain juga banyak belajar 
dari MGMP. Terus terang kalau kami menyusun secara individu maka kami akan 
kesulitan. RPP yang kami susun tentunya kami sesuaikan denganm situasi dan 
kondisi riil madrasah kami.” 
  
4. Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal  (KKM) 
Masing-masing guru wajib membuat kriteria ketuntasan minimal (KKM). fungsi 
dari KKM ini adalah sebagai tolok ukur angka minimal yang harus di peroleh siswa. 
siswa yang mendapat nilai minimal atau lebih  dari ketentuan KKM di anggap telah  
tuntas dalam pembelajarannya,. Bapak Ali imron (Kamad ) mengatakan : 
“tolok ukur keberhasilan siswa di ukur dari tingkatan KKM ini,jadi semua guru 
membuat KKM disesuaikan dengan Intake, sarana prasarana dan kondisi riil 
madrasah.” 
 
Adapun penentuan angka KKM masing-masing mata pelajaran berbeda, hal ini 
karena sulit dan mudahnya mata pelajaran tersebut. 
5. Buku daftar hadir murid dan buku penilaian. 
Buku ini berfungsi sebagai bukti kehadiran selama satu tahun.untuk MTsN 
klego mewajibkan siswanya untuk masuk sekolah minimal 80 %. sedangkan buku 
penilaian berfungsi untuk merekap  nilai ulangan harian, tugas harian,  ulangan tengah 
semester, ulangan akhir semester. Bapak Subandi selaku Ka TU ketika kami wawancarai 
pada tanggal 23 November 2011 mengatakan  
“ buku daftar hadir dsan pulang guru dan pegawai serta buku penilaian, jurnal 
guru.jurnal murid wajib di isi dan punya. semua perabot tersebut sudah di 
sediakan semua.” 
 
6. Analisis Nilai 
Apabila Guru telah merekap nilai siswa dalam buku penilaian, selanjutnya guru 
melakukan analisis nilai. Sekolah telah memfasilitasi guru dengan menyedikan lemar 
penilaian. Fungsi analisis nilai ini adalah untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan 
masing-masing siswa. indikator angka dari  analisis nilai adalah nilai Kriteria ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah di setujui. Menurut Bapak Suyono S.Ag ( Ketua Pokjawas 
Kemenag Kab Boyolali) mengatakan : 
“ salah satu syarat penting untuk tetap cair tunjangan sertifikasinya adalah 
lengkapnya semua perangkat pelajaran, termasuk analisis nilai. Karena dengan 
analisis nilai inilah kinerja seorang guru dapat diukur.aktif atau tidak aktif.” 
7. Kesesuaian Persiapan Mengajar dengan Pelaksanaan   
Belajar mengajar sebagai suatu system instruksional mengacu pada pengertian 
sebagai seperangkat komponen yang saling bergantung antara satu sama lainnya untuk 
mencapai tujuan. Sebagai suatu system belajar mengajar meliputi komponen antara lain: 
tujuan, bahan, siswa, guru, metode, situasi, dan evaluasi. Agar tujuan itu tercapai semua 
komponen harus yang ada harus diorganisasikan sehingga setiap komponen itu terjadi 
kerjasama, karena itu, guru tidak boleh hanya memperlihatkan komponen tertentu saja.     
Berkenaan dengan hal itu, sebagai perencana pengajaran, seorang guru diharapkan 
mampu untuk merencanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif. Untuk itu ia harus 
memiliki pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip belajar sebagai dasar dalam 
merancang kegiatan belajar mengajar, seperti merumuskan tujuan, memilih bahan, memilih 
metode, menetapkan evaluasi, dan sebagainya. 
Selanjutnya dalam peranannya sebagai direktur belajar, hendaknya guru 
senantiasa berusaha untuk menimbulkan, memelihara, dan meningkatkan motivasi peserta 
didik untuk belajar. Untuk itu para guru hendaknya memahami prinsip-prinsip bimbingan 
dan menerapkannya dalam proses belajar mengajar. Dalam tahapan ini guru melakukan 
tindakan yang didasarkan atas pertimbangan teoritik dan empiris agar hasil yang diperoleh 
berupa peningkatan kinerja dan hasil program yang optimal. Guru menerapkan model atau 
strategi pembelajaran dan pengamatan pembelajaran. Secara bertahap pelaksanaan 
pembelajaran memerlukan tindakan-tindakan dan keputusan-keputusan yang jelas dari guru 
selama berlangsungnya perencanaan, pada saat melaksanakan pembelajaran, dan waktu 
menilai hasilnya. Tahap-tahap tersebut adalah:  
a. Sistem Perencanaan Pembelajaran di MTs Negeri Klego 
Sistem pembelajaran  di MTs Negeri Klego dilaksanakan secara terpadu, 
menyeluruh dan saling bergantungan antara satu komponen dengan komponen lain yang 
berkaitan serta tidak dapat dipisah-pisahkan satu dengan lainnya untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dalam kompetensi dasar yang telah dirumuskan. 
Komponen dalam sistem pembelajaran  di MTs Negeri Klego mencakup 
komponen perencanaan pembelajaran dan komponen pelaksanaan pembelajaran yang 
tampak dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (untuk selanjutnya disingkat RPP) dan 
aplikasinya dalam praktek nyata di lapangan saat proses belajar mengajar berlangsung. 
8. Ketepatan Metode belajar dengan Materi yang Disajikan 
a. Memilih Metode 
Berbicara mengenai sebuah metode Pembelajaran, akan sering dijumpai 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan alasan pemakaian. Ketika berbagai alasan 
dicoba untuk diketengahkan, tentunya tidak akan disampaikan alas an-alasan yang 
bersifat subyektif dan tendesius. Untuk mendapatlkan alasan yang kuat dan rasional perlu 
dilihat sisi-sisi kekuatan dan kelemahannya, sehingga dari pencandraan terhadap kedua 
sisi tersebut dapat ditemukan alasan yang dapat diterima oleh banyak orang. Bapak 
Wahyu Eko (Guru PKn ) mengatakan : 
“ Karena pernah mengikuti pelatiah life skill yang diadakan oleh DBE Usaid, 
Maka saya sering menggunakan metode-metode pembelajaran life skill dengan 
tujuan agar anak tidak bosen.” 
 
Berkenaan dengan hal itu, metode pembelajaran akan berkaitan erat dengan 
tujuan yang akan dicapai oleh peserta didik. Tujuan tersebut dapat dikategorikan menjadi 
beberapa kategori:  
1) Mendapatkan pengetahuan 
2) Mampu menyampaikan pendapat 
3) Merubah sikap 
4) Keahlian dalam bidang tertentu. 
Berdasarkan term-term itulah, seorang guru yang akan mengajarkan ilmu 
pengetahuan dengan tujuan agar peserta didiknya mendapatkan suatu pengetahuan yang 
bersifat kognitif, akan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda dengan orang 
lain atau dirinya sendiri ketika mengajar mata pelajaran tertentu agar peserta didiknya 
mampu merubah sikap tertentu.  
b. Pengaturan Materi dengan Baik 
Materi suatu pelajaran yang disusun dengan urutan logis, akan lebih mudah 
dipahami oleh peserta didik, dibandingkan dengan materi yang tidak teratur. Berawal dari 
asumsi ini, tidaklah dibenarkan kalau seorang pengajar menyampaikan materi yang 
terlalu padat dan penuh dengan hal-hal baru yang harus diingat oleh peserta didik. bahwa 
peserta didik dapat belajar lebih banyak jika materi yang disampaikan tidak terlalu padat. 
c. Pengembangan  Model model pembelajaran. 
Metode debat merupakan salah satu metode pembelajaran yang sangat 
penting untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa. Materi ajar dipilih dan 
disusun menjadi paket pro dan kontra. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok dan 
setiap kelompok terdiri dari empat orang. Di dalam kelompoknya, siswa (dua orang 
mengambil posisi pro dan dua orang lainnya dalam posisi kontra) melakukan 
perdebatan tentang topik yang ditugaskan. Laporan masing-masing kelompok yang 
menyangkut kedua posisi pro dan kontra diberikan kepada guru. 
Selanjutnya guru dapat mengevaluasi setiap siswa tentang penguasaan materi 
yang meliputi kedua posisi tersebut dan mengevaluasi seberapa efektif siswa terlibat 
dalam prosedur debat. Pada dasarnya, agar semua model berhasil seperti yang 
diharapkan pembelajaran kooperatif, setiap model harus melibatkan materi ajar yang 
memungkinkan siswa saling membantu dan mendukung ketika mereka belajar materi 
dan bekerja saling tergantung (interdependen) untuk menyelesaikan tugas. 
Ketrampilan sosial yang dibutuhkan dalam usaha berkolaborasi harus dipandang 
penting dalam keberhasilan menyelesaikan tugas kelompok. Ketrampilan ini dapat 
diajarkan kepada siswa dan peran siswa dapat ditentukan untuk memfasilitasi proses 
kelompok. Peran tersebut mungkin bermacam-macam menurut tugas, misalnya, peran 
pencatat (recorder), pembuat kesimpulan (summarizer), pengatur materi (material 
manager), atau fasilitator dan peran guru bisa sebagai pemonitor proses belajar. 
9. Supervisi Kepala madrasah. 
Secara umum ada 2 (dua) kegiatan yang termasuk dalam kategori supevisi 
pengajaran, yakni:  
1.  Supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah kepada guru-guru.  
Secara rutin dan terjadwal Kepala Sekolah melaksanakan kegiatan supervisi 
kepada guru-guru dengan harapan agar guru mampu memperbaiki proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam prosesnya, kepala sekolah memantau 
secara langsung ketika guru sedang mengajar. Bapak Ali Imron (Kamad) 
menjelaskan : 
“ Pelaksanaan Supervisi kepada guru dilakukan setiap semester minimal 
satu kali pertemuan dan pengecekan langsung perangkat pembelajaran di 
awal tahun pembelajaran .” 
 Guru mendesain kegiatan pembelajaran dalam bentuk rencana pembelajaran 
kemudian kepala sekolah mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru. 
Saat kegiatan supervisi berlangsung, kepala sekolah menggunakan lembar 
observasi yang sudah dibakukan, yakni Alat Penilaian Kemampuan Guru 
(APKG). APKG terdiri atas APKG 1 (untuk menilai Rencana Pembelajaran yang 
dibuat guru) dan APKG 2 (untuk menilai pelaksanaan proses pembelajaran) yang 
dilakukan guru. 
2.   Supervisi yang dilakukan oleh Pengawas. 
Kegiatan supervisi ini dilakukan oleh Pengawas Madrasah dan Kepala 
madrasah yang bertugas di suatu Gugus Madrasah. Gugus Madrasah  adalah 
gabungan dari beberapa madrasah  terdekat, biasanya terdiri atas 2-4 madrasah .  
Materi supervisi guru yang dilakukan  pengawas terhadap guru  terkait 
dengan administrasi pembelajaran yang harus dikerjakan guru, diantaranya : 
1. Penggunaan program semester  
2. Penggunaan rencana pembelajaran  
3. Penyusunan rencana harian  
4. Program dan pelaksanaan evaluasi  
5. Kumpulan soal  
6. Buku pekerjaan siswa  
7. Buku daftar nilai  
8. Buku analisis hasil evaluasi 
9. Buku program perbaikan dan pengayaan  
10. Buku program Bimbingan dan Konseling 
11. Buku pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
Untuk pelaksanaan supervisi Kepala Madrasah disesuaikan dengan jadwal pelajaran, 
Sedangkan Supervisi Pengawas tidak terjadwal. 
10. Absensi Kehadiran Guru dan karyawan . 
untuk menjamin keberlangsungan proses belajar mengajar di MTsN klego di 
perlukan keaktifan tenaga pendidik dan kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. 
Untuk mengukur dan mengetahui keaktifannya maka pihak madrasah menyediakan 
buku absensi kehadiran.di dalam buku absen ini disediakan kolom kedatangan dan 
pulang. Sesuai peraturan yang berlaku di MTsN klego jam kedatangan bagi tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan adalah jam 07.00 wib sedangkan jam kepulangan 
adalah jam 13.30 wib. (kecuali hari jum’at jam 11.00 wib). 
Sebagai bukti kedatangannya maka harus membubuhkan tanda tangan di 
dalam kolom absen tersebut. Buku absen berlaku untuk setiap bulan. setiap akhir 
bulan buku absen ini akan di mintakan tanda tangani oleh kepala madrasah.buku 
absen bulanan ini akan menjadi bukti pembayaran lauk pauk bagi PNS dan juga 
sebagai bukti keaktifan tenaga pendidik adan tenaga kependidikan di MTsN klego. 
Dari paparan di atas yang banyak membahas tentang perlunya seorang guru 
profesional  untuk melengkapi segala perangkat pembelajaran. di bawah ini tabel 




Pengecekan Perlengkapan perangkat pembelajaran 
Sumber : wawancara dan pengamatan kepada guru sertfikasi MTsN Klego  pada tanggal 












1 Drs.H.M Ali Imron.M.Pd.I               
2 Suharyono,A.Md   -         
3 Dra.Farid Muzayanah               
4 Dyah Widyastuti.S.Pd               
5 Wahyu Eko.W.S.Pd              
6 Rasid,S.Ag   -           
7 Jamzuri,S.Ag               
8 Muh Anwarudin,S.Ag               
9 Rukayah,S.Pd               
10 Nurhayati S. S.Pd              
11 Budi Santoso S.Pd               
12 Tiri               
13 Mahmudi    -            
14 Drs. Judi Robani                
15 Sarjono ,S.Ag               
16 Gunarto S.Pd             
17 Kurnia Widyaningsih,S.Pd              
18 Erni Tri Wulandari,S.Pd               
19 Margareta sri utami S.Pd              
20 Nurhasanah S.Pd               
C. Pengamatan Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar di kelas. 
Pada pengamatan pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas,peneliti 
mengambil sampel satu dari populasi.dalam hal ini peneliti mengamati pelaksanaan 
proses belajar mengajar pada mata pelajaran fiqih kelas VII.pada proses pembelajaran ini 
akan di lakukan penelitian tindakan kelas. Dalam wawancara dengan Bapak Tiri (Guru 
Fiqih) pada tanggal 10 November 2011 mengatakan : 
“ proses belajar mengajar di kelas dalam satu semester bisa di jadikan penelitian 
tindakan kelas,hal ini untuk berguna sebagai pemantau keadaan siswa dan bisa 
secepatnya mencarikan solusinya.” 
 
Untuk lebih jelasnya peneliti akan akan melakukan pengamatan pada pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas. 
Penelitian Tindakan Kelas 
Mata pelajaran  : Fiqih 
Kelas   : VII A 
Materi   : Sholat jama’ dan Qasar 
Metode   : Basic learning  
Guru   : Tiri  
Adapun tahapannya adalah : 
1. Melaksanakan Siklus PTK dalam Pembelajaran Fiqih. 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan melalui proses 
pengkajian berdaur yang terdiri dari empat tahap, yaitu; perencanaan tindakan (action 
plan), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Keempat 
rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang merupakan ciri penelitian 
tindakan (Aqib, 2007: 30). Tahapan-tahapan tersebut dapat dilukiskan dalam gambar 
berikut. 
 Gambar .1 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, dkk: 2007: 74) 
Menurut Arikunto, dkk. (2007: 74), apabila hasil refleksi siklus II masih 
terdapat permasalahan baru atau permasalahan lama belum terpecahkan, maka siklus 
tersebut dapat dilanjutkan dengan menambah satu siklus dan seterusnya sampai 
permasalahan yang ingin dipecahkan dapat terpenuhi.  
Adapun siklus yang ditetapkan dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus. Hal 
ini telah memenuhi persyaratan sesuai dengan pendapat ahli penelitian tindakan kelas 
tersebut  yang menyatakan bahwa dalam penelitian tindakan kelas perlu ada siklus 
kegiatan sekurang-kurangnya dua siklus. Jika dengan dua siklus telah tercapai indikator 
keberhasilan yang direncanakan, maka cukup dengan dua siklus, penelitian tindakan 
tersebut dapat disimpulkan. Namun demikian, jika dalam dua siklus belum tercapai 
indikator keberhasilan yang dimaksud atau timbul permasalahan baru, maka siklus dapat 
dilanjutkan sampai target yang ingin dicapai dapat terpenuhi. 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk tiap siklus pembelajaran dalam 
prosedur penelitian tindakan kelas ini adalah: 
a. Tahap Perencanaan 
Tahapan ini dimulai dari perencanaan bersama (planning conference) 
melalui wawancara dengan guru Fiqih, waka urusan  kurikulum dan kepala sekolah 
untuk mendiskusikan permasalahan pembelajaran Fiqih. Peneliti dan guru Fiqih 
sebagai mitra kolaboratif merumuskan permasalahan yang dihadapi dalam 
pembelajaran Fiqih. Mengingat luasnya bahasan yang ada dalam bidang studi Fiqih, 
maka penelitian yang direncanakan adalah tindakan yang akan dilakukan pada 
semester genap tahun ajaran 2011/2012, dengan pokok bahasan Salat Jama’ dan 
Salat Qasar.  
Waktu pengambilan data awal dilaksanakan akhir semester ganjil tahun 
pelajaran 2011/2012 pada tanggal 20-29 November  2011. Sedangkan pelaksanaan 
penelitian tindakan dilaksanakan pada tanggal 08  Desember  2012 sampai bulan 17 
Desember  2012, yang dibagi menjadi dua siklus. Siklus pertama berlangsung dari 
tanggal 08  sampai dengan 13  Desember  2011, dan dilanjutkan pada siklus kedua 
yang berlangsung dari tanggal 14  desember  2011 sampai dengan 17 Desember  
2011. Rangkuman pelaksanaan kegiatan penelitian ini dapat dilihat dalam lampiran 
1. Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan rencana kegiatan yang telah 
dikomunikasikan dengan guru bidang studi atau mitra peneliti. Kegiatan tersebut 
antara lain: 
1) Dokumentasi kondisional siswa yang terdiri dari jumlah siswa dalam kelas, nilai 
ulangan harian Fiqih siswa semester I tahun pelajaran 2011/2012. 
2) Identifikasi masalah yang timbul berdasarkan hasil observasi pendahuluan peneliti 
terhadap kondisi siswa, guru dan pembelajaran Fiqih. 
3) Merencanakan tindakan dengan ilustrasi PTK antara guru dan peneliti sebagai 
mitra kolaboratif dengan menerapkan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning pada mata pelajaran Fiqih. 
4) Menyusun jadwal kegiatan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan 
dengan bantuan guru.  
5) Menyusun lembar kegiatan siswa, observasi, penyusunan angket, dan silabus 
pembelajaran, serta rencana pembelajaran (RP). 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tahap ini guru melakukan tindakan yang didasarkan atas pertimbangan 
teoritik dan empiris agar hasil yang diperoleh berupa peningkatan kinerja dan hasil 
program yang optimal. Guru menerapkan model atau strategi pembelajaran dan 
pengamatan pembelajaran. Peneliti berusaha memberikan pengarahan, motivasi dan 
rangsangan kepada guru yang melakukan tindakan. 
Dalam tahapan ini guru melakukan tindakan berupa intervensi terhadap 
pelaksanaan program sesuai jadwal, dan peneliti melakukan pengamatan terhadap 
hasil pelaksanaan tindakan dan hasil tindakan. Sebagai konsekuensi prinsip 
partisipatif dan kolaboratif, penelitian tindakan kelas mempunyai fungsi ganda, yakni 
fungsi penelitian dan fungsi tindakan.  
Pelaksanaan tindakan (sintaks pembelajaran) didasarkan pada rencana 
pembelajaran yang telah disusun sebelumnya dengan rincian sebagai berikut: 
1) Tahap I: Mengorintasikan peserta didik  pada masalah  
Pada kegiatan ini guru mengajukan masalah dan meminta siswa untuk 
mencermati masalah tersebut. Selanjutnya guru meminta siswa untuk 
mengemukakan teori dan ide yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah 
tersebut.  
2) Tahap II: Mengorganisir peserta didik  untuk belajar  
Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalam kelompok yang bervariasi, masing-
masing kelompok beranggotakan 4-5 orang. Pembagian kelompok dengan 
memperhatikan kemampuan, etnis, dan jenis kelamin. Jika terdapat perbedaan 
kelompok, guru dapat memberikan tanda pada kelompok itu. Pembagian 
kelompok dapat pula dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama antar siswa 
dengan guru.  
3) Tahap III: Membantu peserta didik  memecahkan masalah  
Pada tahap ini, siswa melakukan penyelidikan/pemecahan masalah secara bebas 
dalam kelompoknya. Guru bertugas mendorong siswa mengumpulkan data dan 
melaksanakan eksperimen aktual hingga mereka benar-benar mengerti dimensi 
situasi permasalahannya. Tujuannya adalah agar siswa mampu mengumpulkan 
informasi yang cukup yang diperlukan untuk mengembangkan dan menyusun ide-
ide mereka sendiri. Untuk itu guru harus lebih banyak tahu tentang masalah yang 
diajukan agar mampu membimbing siswa dan memberikan berbagai informasi 
yang diperlukan siswa dalam memecahkan masalah tersebut.  
4) Tahap IV: Membantu mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan 
masalah  
Pada tahap ini, guru meminta salah seorang anggota kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompok dan membantu jika siswa mengalami 
kesulitan. Kegiatan ini berguna untuk mengetahui hasil sementara pemahaman 
dan penguasaan siswa terhadap materi yang disajikan.  
5) Tahap V: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  
Pada tahap ini, guru membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses 
berpikir mereka tentang pemecahan masalah yang telah dikerjakan. Sementara itu 
siswa menyusun kembali hasil pemikiran dan kegiatan yang dilampaui pada setiap 
tahap penyelesaian masalah.  
6) Penutup  
Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada akhir setiap siklus dilakukan pemberian 
angket motivasi belajar.  
c. Observasi 
Observasi dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakan 
sesuai dengan rencana yang telah disusun atau seberapa jauh proses yang terjadi dapat 
diharapkan menuju sasaran yang diharapkan. Dengan observasi, gejala 
ketidakberhasilan atau kesalahan dalam rencana tindakan dapat diketahui sedini 
mungkin dan dapat dilakukan pembetulan secepatnya. Fungsi mitra kolabotarif dalam 
hal ini melakukan pengamatan, yaitu menga-mati secara cermat hasil akibat pelaksanaan 
tindakan (intervensi) dan merekam hasil pengamatannya secara akurat. 
d. Refleksi  
Refleksi adalah kemampuan untuk mencermati atau “merenungkan” kembali 
secara rinci semua yang telah dilakukan. Setiap informasi dipelajari dan difahami 
bersama antara peneliti dan guru pengampu Fiqih. Titik rawan yang dianggap belum 
terpecahkan, tergarap, terlewati atau terlupakan sehingga ada hambatan yang tidak 
tuntas diidentifikasi secara jelas dan dianalisis bersama secara kolaboratif dan guru 
pelaksana tindakan. Dengan demikian, dapat diketahui tindakan lanjutan yang 
diperlukan dengan membuat perencanaan baru, membuat formulasi baru atau 
menjelaskan implementasi tindakan pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan hasil analisis data pengamatan aktivitas siswa selama 
pembelajaran, menunjukkan bahwa, penerapan perangkat pembelajaran yang 
berorientasi model Problem Based Learning dapat meningkatkan aktivitas siswa selama 
KBM. Aktivitas positif siswa seperti, mendengarkan atau memperhatikan guru, 
membaca buku siswa, mengerjakan LKS, aktif berdiskusi, membantu teman, berani 
bertanya dan kemampuan menjawab pertanyaan langsung atau lisan, serta bekerja sama 
dalam kelompok. Aktivitas-aktivitas siswa tersebut menunjukkan adanya antusias dan 
kesenangan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan sintaks pembelajaran model 
Problem Based Learning.  
Penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran Fiqih mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam memperoleh dan memproses 
perolehan belajar dengan cara mempelajari proses objek tertentu (masalah tertentu) yang 
dipelajari sampai generalisasi terhadap objek tertentu yang kemudian didiskusikan dalam 
kelompok.  
Pembelajaran Fiqih sangat tepat bila menerapkan model Problem Based 
Learning dalam proses belajar mengajar terutama pokok bahasan yang kontroversi atau 
menimbulkan banyak pertanyaan atau masalah. Efektifitas dan efisiensi menjadi alasan 
mendasar mengapa model Problem Based Learning baik digunakan dalam pembelajaran 
Fiqih.  
Rata-rata keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran Fiqih yang 
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dalam siklus I dan siklus II, 
secara berturut-turut; 78% dan 90%. Sedangkan perbandingan dan peningkatan rata-




Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 













1 3.5 4 
2 Mendengarkan uraian guru 
tentang tujuan pembelajaran 
2 4 4.5 
3 Memusatkan perhatian, pada 
kegiatan yang dilakukan guru 
3 4 5 
4 Mencatat pelajaran ke dalam 
buku catatan 
3 5 4.5 
5 Mendengar dan 
memperhatikan contoh-contoh 
yang disampaikan guru 
3 4 3 
6 Mengerjakan tugas, seperti 
LKS, mencari bahan pelajaran 
dll. 
3 5 4 
7 Memperhatikn petunjuk yang 
diberikan guru 
2 4 5 
8 Aktif berdiskusi dan 
membantu teman 
3 4 5 
9 Bertanya terhadap materi yang 
belum paham 
2 3.5 4 
10 Menyimpulkan materi bersama 
guru. 
3 3 5 
 Jumlah Skor  25 40 44 
 Persentase 50% 78% 88% 
 
Berdasar tabel di atas rerata yang diperoleh skor rata-rata siklus I sebesar 50%, yang 
berarti aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus I pada pokok bahasan Salat 
Jama’ dan Salat Qasar adalah meningkat 28% dari data awal 50% menjadi 78% (siklus I) 
dengan kategori baik. Sedangkan pada siklus II meningkat lagi dengan jumlah skor rata-rata 
dari keseluruhan indikator yang dijadikan pengukuran sebesar 88% atau meningkat 10% dari 
siklus I, dengan kategori sangat baik.  
Diagram peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran PBL tersebut dapat divisualisasikan dalam gambar 4.3 berikut. 
Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa 
 
 
Gambar II  
Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa 
Hasil pengamatan yang berhubungan dengan aktivitas siswa, sebagaimana 
dalam tabel dan diagram di atas, adalah aktivitas belajar dalam koridor kegiatan belajar 
di kelas. Oleh karena itu pemaparanya tidak dapat pula dilepaskan dari tahapan fase 
kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru di dalam proses KBM, yaitu aktivitas 
siswa pada tahap pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup selama pembelajaran 
berlangsung.  
Secara umum perubahan dan peningkatan aktivitas belajar siswa yang terlihat 
setelah berlangsungnya penerapan model pembelajaran Problem Based Learning, pada 
tahap awal pembelajaran antara lain meningkatnya respon siswa dalam menjawab 












% Rerata Aktivitas Belajar Siswa 
kepada pelajaran, karena dipihak guru juga terjadi perubahan dan peningkatan dalam 
hal mengemukakan kegiatan-kegiatan yang menarik di permulaan pembelajaran, 
konsentrasi dalam mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran.  
Selanjutnya dalam fase kegiatan inti perubahan dan peningkatan aktivitas 
siswa yaitu dalam hal menjawab/merespon pertanyaan guru, aktif mengerjakan 
tugas/latihan dalam kelompok, konsentrasi dan penuh perhatian dalam menekuni materi 
pelajaran dari awal sampai akhir. Kemudian, perubahan yang terlihat pada aktivitas 
belajar siswa di akhir pelajaran, yaitu turut berperan serta secara aktif dalam membuat 
rumusan pelajaran dan penuh perhatian mendengarkan dan mencatat kesimpulan yang 
disampaikan guru.  
D. Penafsiran  
Dari pemaparan di atas dapat di tafsirkan : 
1. Kelemahan  
a. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
Keadaan prasarana yang dimiliki selaras dengan pendapatnya Sanjaya (2007: 53) 
yang menyatakan bahwa kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru 
dalam penyelenggaraan proses pembelajaran; dengan demikian sarana dan 
prasarana merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran (Sanjaya, 2007: 53).  
Apakah kelas memiliki sarana belajar yang cukup kaya, sehingga menjadi 
laboraturium belajar ataukah kelas yang hampa dan miskin akan sarana belajar, 
sehingga tidak memungkinkan siswa melakukan kegiatan belajar yang optimal! 
Kelas yang miskin akan sumber belajar menyebabkan belajar siswa tergantung 
pada guru semata-mata, misalnya mendengarkan penjelasan guru atau menjawab 
pertanyaan guru. Kegiatan guru dan siswa menjadi terbatas dan akhirnya 
menjemukan. Suasana seperti ini mustahil dapat memperoleh keberhasilan 
pengajaran. 
Mengkaji persoalan diatas menunjukkan bahwa keberhasilan dipengaruhi oleh 
usaha guru dan lingkungan terutama sarana dan iklim yang memadai untuk 
menumbuhkan proses pengajaran ditinjau dari sudut proses dalam 
membangkitkan aktivitas dan motivasi belajar peserta didik. MTsN Klego dalam 
beberapa tahun kedepan perlu melengkapi sarana prasarananya seperti kelas 
multimedia, laboratorium bahasa dan hot spot area . 
b) Kurangnya Pemahaman  Siswa 
Siswa perlu memahami bahwa tujuan pengajaran berdasarkan masalah adalah 
tidak untuk memperoleh informasi baru dalam jumnlah besar, tetapi untuk 
melakukan penyelidikan terhadap masalah-masalah penting dan untuk menjadi 
pemelajar yang mandiri. Cara yang paling baik dalam pembelajaran berdasarkan 
masalah adalah dengan menggunakan kejadian yang aneh, mencengangkan, asing 
dan menimbulkan misteri sehingga membangkitkan motivasi, minat dan 
keinginan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengan cara ini 
diharapkan siswa tertantang agar memberikan alternatif jawaban sementara 
(hipotesis), mengemukakan masalah yang hampir sama, dan aktif 
mengungkapkan masalah-masalah lain yang sering dihadapi dan dihubungkan 
dengan materi yang sedang dipelajari. 
Berkaitan dengan pembelajaran Fiqih, siswa harus mampu menganalisis masalah 
sendiri, mencoba memecahkan masalah tersebut sendiri atau minta bantuan orang 
lain, sehingga Mata pelajaran Fikih dalam Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 
adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan 
untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan 
mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya 
(way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan, 
pengamalan dan pembiasaan 
2. Kekuatan 
a. Manajemen kepala madrasah 
Kepala MTsN klego sangat peduli terhadap kemajuan madrasah,terutama dalam hal 
peningkatan kompetensi guru.adapun yang di lakukan adalah dengan selalu 
mendorong para guru untuk mengikuti pendidikan dan latihan, seminar pendidikan 
dan pelatihan lainya. Kepala madrasah juga selalu melakukan pembinaan satu 
minggu sekali dan satu dalam semester  untuk melakukan supervisi ke kelas.  
Artinya kepala madrasah sangat mendukung terciptanya peningkatan kemampuan 
guru,terutama bagi guru yang telah sertifikasi. 
b. Kemampuan guru  
Tenaga pendidik di MTsN Klego 85 %  berkualifikasi pendidikan S1 / Akta IV, Dan 
mengajar di sesuai dengan disiplin ilmunya. Guru dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar tidak banyak mengalami kesulitan karena sesuai ilmunya. Di 
tunjang dengan diikut sertakannya para guru MTsN Klego dalam forum 
pegembangan pendidikan menjadikan guru lebih meningkat kemampuannya. 
c. Kesejahteraan Guru. 
Guru di MTsN klego yang telah sertifikasi mayoritas telah PNS dan sisanya adalah 
GTT. Untuk tenaga pendidik yang telah PNS tingkat kesejahteraan sudah 
terjamin,dengan demikian bisa lebih fokus untuk pengembangan pendidikan. Untuk 
tenaga pendidik yang GTT, yang telah sertifikasi telah banyak membantu untuk 
pengembangan pendidikan. Di sisi lain di adakannya program sertifikasi guru 
bermanfaat dalam hal pengadaan alat-alat pembelajaran. Seorang guru tidak lagi 
terbentur permasalahan biaya.seorang guru tidak perlu lagi banyak berfikir persoalan 








Dari hasil penelitian  tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan kompetensi guru  Di Madrasah Tsanawiyah  Negeri Klego   sudah 
berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat realisasi bentuk-bentuk kegiatan 
yang dilaksanakan di antaranya adalah: berusaha untuk menjadi yang terbaik 
demi kepuasan pelanggan, mengadakan evaluasi madrasah, meningkatkan 
sumber daya manusia  dan meningkatkan sarana dan prasarana serta 
meningkatkan mutu madrasah dengan cara mengikutsertakan guru termasuk 
yang sudah sertifikasi.  
Khusus kepada guru yang sudah sertifikasi telah banyak 
mengupayakan untuk peningkatan peningkatan kompetensinya. Adapun yang 
telah di lakukan adalah melengkapi perangkat pembelajaran,mematuhi 
peraturan madrasah,selalu berupaya meningkatkan kwalitas sumber daya 
manusia dengan cara  mengikuti pendidikan latihan, menjadi mitra DBE 3 
Usaid, Mengikuti seminar pendidikan, Pelatihan teknologi.  
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kompetensi guru merupakan gambaran tentang apa yang seyogyanya 
dapat dilakukan seseorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik 
berupa kegiatan, berperilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan.. 
2. Kompetensi guru terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi personal, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 
3. Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab 
guru pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut 
guru untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian 
penguasaan kompetensinya. 
4. Kepala sekolah memiliki peranan yang strategis dalam rangka 
meningkatkan kompetensi guru, baik sebagai educator (pendidik), 
manajer, administrator, supervisor, leader (pemimpin), pencipta iklim 
kerja maupun sebagai wirausahawan. 
5. Seberapa jauh kepala sekolah dapat mengoptimalkan segenap peran yang 
diembannya, secara langsung maupun tidak langsung dapat memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru, dan pada gilirannya 
dapat membawa efek terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 
6. Dengan program sertifikasi guru di harapkan adanya peningkatan secara 
kesejahteraan dan peningkatan kompetensi guru. Dalam hal ini guru di 
MTsN Klego yang telah sertifikasi setelah di adakan penelitian banyak 
kemajuan dalam peningkatan kompetensinya. Hal ini bisa di buktikannya 
dengan kelengkapan perangkat pembelajaran dan pelaksanaan proses 
pembelajaran di kelas. 
B. Saran 
Dalam rangka meningkatkan kualitas Sumber daya manusia  yang lebih 
bermutu, mendapatkan kepercayaan yang lebih dari masyarakat pihak 
pengelola atau yang berkepentingan dalam lembaga tersebut hendaklah selalu 
mengadakan perbaikan baik dari segi manajemennya, sarana dan prasarana, 
metode mengajar, serta sumber daya manusianya harus lebih di tingkatkan. 
Selain itu , agar tercipta kondisi lingkungan yang religius harus melibatkan 
semua unsur baik guru, siswa, karyawan dll. Karena perbaikan kualitas apapun 
tidak akan berhasil tanpa ada dukungan penuh dari setiap elemen yang ada. 
Untuk meningkatkan sumber daya madrasah harus bekerjasama dengan 
lembaga-lembaga lain yang bisa memberikan keuntungan kepada madrasah. 
Dalam peningkata kualitas sedapat mungkin diminimalisir dari pekerjaan-
pekerjaan yang salah (doing thing wrong), untuk itu tahap perencanaan 
pekerjaan harus dipahami oleh semua pihak sehingga arah dan tujuan dari 
pekerjaan dapat tercapai sesuai harapan. Peningkatan mutu atau kualitas 
sebaiknya dilakukan secara terprogram dan berkesinambungan. 
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Kode Informan Pertanyaan 
PW.01 Komite  1. Bagaimana latar belakang berdirinya 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Klego ? 
2. Bagaimana respon komite terhadap 
keberadaan guru di MTsN klego ? 
3. Bagaimana proses belajar mengajar di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Klego ? 
4. Bagaimana mekanisme pembentukan komite 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Klego dalam 
mewujudkan evektifitas peran dan fungsinya? 
PW.02 Kepala 
Madrasah  
1. Pertanyaan tentang keadaan guru ? 
a. Berapa jumlah guru MTsN klego pada 
tahun 2011/2012? 
b. Bagaimana  
c. Berapa jumlah guru MTsN klego yang telah 
bersertifikasi sampai pada tahun 2011 ini ? 
2. Per tanyaan tentang Kebijakan kepala 
madrasah tentang peningkatan kompetansi 
guru. 
a. Apakah selalu di adakan pembinaan 
ii 
 
terhadap guru ? berapa kali di lakukan 
dalam satu bulan ? 
b. Pernahkah kepala madrasah melakukan 
pembimbingan kepada guru bersertifikasi 
tentang perangkat pembelajaran ? 
c. Apakah kepala madrasah selalu melakukan 
pemantauan langsung terhadap guru 
bersertifikasi  ? 
3. Pertanyaan tentang pelaksanaan supervisi 
kepada guru  sertifikasi ? 
a. Apakah kepala madrasah mempunyai 
jadwal supervisi guru ? 
b. Apakah kepala madrasah pernah 
melakukan  sidak ke kelas ? 
c. Apakah  kepala madrasah pernah 
melakukan pengecekan secara langsung 
terhadap kelengkapan perangkat 
pembelajaran guru ? 
4. Pertanyaan tentang penindakan kepala 
madrasah terhadap guru sertifikasi ? 
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a. Apakah kepala madrasah melakukan 
evaluasi kerja terhadap guru sertifikasi ? 
b. Apakah kepala madrasah melakukan 
reward / punishmen terhadap kinerja 
guru sertifikasi ? 
c. Apakah kepala madrasah menuntut 
peningkatan kompetensi bagi guru yang 
telah lulus sertifikasi ? 
PW.03 Guru non 
sertifikasi   
A. Daftar pertanyaan kepada Guru non sertifikasi  
1. Pertanyaan tentang kinerja guru yang 
telah lulus sertifikasi. 
a. Bagaimanakah kinerja guru yang telah 
lulus sertifikasi ? 
b. Apakah ada  kelebihan-kelebihan guru 
yang telah lulus sertifikasi dalam hal 
peninngkatan kompetensi guru ? 
c. Apakah ada kekurangan-kekurangan 
guru yang telah lulus sertifikasi dalam 
hal pengingkatan kompetensi guru ? 
d. Apakah saran/masukan/ide anda 
iv 
 
kepada guru yang telah lulus 
sertifikasi tentang peningkatan 
kompetensi guru ? 
PW.04 Guru 
sertifikasi 
B. Daftar pertanyaan kepada guru sertifikasi 
MTsN klego  
1. Pertanyaan tentang keberadaan mereka 
yang telah bersertifikasi ? 
a. Bagaimana perasaannya setelah lulus 
sertifikasi ? 
b. Apa yang menjadi harapan anda 
setelah lulus sertifikasi ? 
2. Pertanyaan tentang motivasi kerja  
a. Setelah lulus sertifikasi,bagaimanakah 
motivasi kerjanya ? 
b. Apakah ada semangat kerja yang baru 
untuk lebih kreatif,inovatif setelah 
lulus sertifikasi ? 
3. Pertanyaan tentang peningkatan 
kompetensi guru ? 
a. Apakah membuat perangkat 
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pembelajaran secara lengkap ? 
b. Bagaimanakah prosesnya dalam 
pembuatan perangkat pembelajaran ? 
c. Apakah selalu membuat inovasi-
inovasi pembelajaran ? 
PW.04 Siswa  C. Daftar pertanyaan kepada murid 
1. Pertanyaan tentang sistem pengajaran 
guru yang telah lulus sertifkasi ? 
a. Bagaimana cara mengajar guru ? 
b. Apakah para guru dalam proses 
belajar mengajar di kelas  mengajar 
dengan baik ? 
c. Adakah guru yang tidak kamu sukai 
atau kamu sukai dalam hal pengajaran 









Kode  Aktivitas Hal yang diamati 
P.01 Rapat komite 1. Kehadiran anggota komite dalam rapat 
2. Jumlah undangan. 
3. Jumlah undangan yang hadir dan yang 
tidak hadir. 
4. Antusiasme anggota komite Madrasah 
dalam rapat. 
5. Sikap komite dalam rapat. 
 
P.02 Rapat kerja 
madrasah 
1. Kehadiran guru dalam rapat. 
2. Kondisi ruang rapat. 
3. Sikap guru dalam rapat.  
4. Antusiasme guru dalam pelaksanaan 
rapat. 
P.03 Proses belajar 
mengajar 
1. Pengembangan moral dan nilai-nialai 
agama 
2. Metode yang digunakan guru dalam 
mengajar 
3. Kreatifitas guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran 
4. Penyusunan RPP dan Silabus sebelum 
melaksanaka proses belajar mengajar 




P.04 Perilaku siswa 1. Perilaku siswa ketika bertemu dengan 
guru 
2. Perilaku siswa terhadap guru di madrasah 
3. Perilaku siswa pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung  
 
P. 05 Budaya kerja 
madrasah 
1. Pola pengembangan mutu pendidikan 
2. Kedisiplinan kerja 















PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
Kode  Dokumen Unsur yang diamati 
PA. 01 Daftar hadir rapat 
komite 
1. Kehadiran Komite dalam Rapat 
2. Jumlah undangan yang hadir dan 
yang tidak hadir 
3. Kondisi rapat komite 
4. Antusiasme anggota rapat 
 
PA. 02 Daftar hadir guru 1. Frekwensi kehadiran guru 
2. Keadaan ruang rapat 
3. Antusiasme guru dalam rapat 
 
PA. 03 Laporan keadaan guru 1. Jumlah guru madrasah 
2. Pembagian jam mengajar 
3. Pembagian tugas tambahan 
4. Kualifikasi pendidikan 
 
PA. 04 Laporan strategi 
peningkatan mutu 
sekolah 
1. Kegiatan dan anggaran tahunan 
2. Perbaikan mutu secara 
berkesinambungan 
3. Fokus pada pelanggan 
PA. 05 Laporan keadaan 
sekolah beserta 
1. Tanah dan gedung 
2. Kondisi gedung 
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dokumentasinya (foto) 3. Kondisi lingkungan 
 
PA. 06 Laporan pengelolaan 
sekolah 
1. Hubungan antar personil 








Kode : CL. PW. 01 
Hari / tanggal  : Sabtu, 20 November  2011 
Jam   : 14.00 WIB 
Tempat   : Rumah Bp. H. Muallif  
Subjek    : Bp. H. Mualif  (komite Madrasah) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 01   
A. Deskripsi 
Mendung yang menggelantung . Waktu itu, peneliti baru saja pulang dari 
mengajar kemudian salat zuhur dan mempersiapkan beberapa perangkat untuk 
wawancara. Setelah semuanya lengkap, penelitipun segera menstater sepeda 
motor. Menurut hemat peneliti, peneliti berangkat agak siang di karenakan 
pada waktu jam –jam begini para petani sudah pulang dari ladang. Jadi tidak 
harus menunggu lama untuk mencari orang yang akan di wawancarai. Peneliti 
datang kerumah bapak H. Muallif sekitar pukul 13.00. Disana bertemu dengan 
Bapak Marfu’ah. Tanpa berfikir panjang peneliti pun mengutarakan maksud 
kedatangan peneliti kesini. Dengan pertanyaan yang sudah peneliti siapkan 
maka peneliti segera melakukan wawancara denga informan. 
Babagaimana latar belakang berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Klego pak?  
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Dengan sangat santai bapak H. Muallif menjelaskan berdirinya Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Saren. Pada awalnya Madrasah tersebut didirikan oleh 
perseorangan. Yang mendirikan adalah KH. Amin . Dulu, sekolah ini bernama 
MWB didirikan pada tahun 1967. Pada waktu itu belum mempunyai gedung 
sendiri seperti sekarang ini. Tempatnya masih di rumah mbah sodiq dan guru-
gurunya pun di ambil dari orang-orang yang memang mempunyai keahlian. 
Lalu, bagaimana respon masyarakat pada waktu berdirinya Madrasah ini 
pak? 
Dengan mengangkat kedua kakinya bapak H. Muallif menjawab. Respon 
masyarakat pada waktu itu sangat mendukung sekali. Terutama orang-orang 
terkemuka di desa ini. Khususnya mbah kholil, mbah H. Thohir,  Mbah Harjo, 
Mbah Juwaini dari Blencan, Mbah Dullah Hasyim dan masih banyak lagi. 
Untuk perkembangan Madrasah ini, sejak dulu sampai sekarang 
perkembangannya cukup bagus dan pesat. Bahkan sekarang mempunyai 
gedung yang hebat. Siswa-siswinya pun berasal dari daerah mana-mana. 
 Awal pembentukan komite di Madrasah ini ya yang menjadi ketua mbah 
Sodiq sendiri, kemudian yang menjadi sekertarisnya adalah Bp. Abdullah 
Hasan dan yang menjadi bendaharanya adalah Bp. Damsiri. Anggota komite 
tersebut bertugas mencari dana untuk perbaikan fasilitas sekolah termasuk 
gedung, sarana dan prasarana yang dibutuhkan.  
B. Tafsir  
Dari pememaparan yang diutarakan oleh bapak H. Muallif, bahwa 
berdirinya Madrasah ini tidaklah mengalami kesulitan sejak mulai berdirinya. 
Karena dukungan dari masyarakat dan orang-orang yang berperan di dalamnya, 




Kode: CL. PW. 02 
Hari /tanggal  : Sabtu, 12 November  2011   
Jam    : 10 .30  
Tempat   : Ruang Kepala  
Subjek    : Bp. Drs.H.M Ali Imron.M.Pd.I ( kepala Sekolah ) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : P W. 02 
A. Deskripsi 
Hari Sabtu tanggal 12 November  2011 suasana di Madrasah masih sangat 
ramai. Hari ini adalah hari para guru menyelesaikan tugas- tugasnya sebagai 
guru ada yang sibuk merekap nilai hasil semesteran, ada yang masuk kelas 
untuk memberikan remidial bagi anak-anak yang nilainya masih kurang dari 
KKM, dan ada juga yang memberikan pelatihan anak-anak yang ingin belajar 
komputer . Peneliti datang ke madrasah pukul 10.30. Di sana masih ada 
beberapa guru yang siap mengajar ke kelasnya masing-masing. 
Tidak lama kemudian bapak kepala sekolahpun menemui peneliti. Dengan 
gayanya yang khas, ramah dan tersenyum dan menyapa. Di dalam ruangan 
terlihat sudah sibuk memegang beberapa kertas dan bolpoin. Tidak lama 
kemudian bapak kepala sekolah menghampiri kami. Dengan pertanyaan yang 
sudah peneliti persiapkan maka kegiatan wawancara ini pun berjalan dengan 
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baik. Peneliti memulai bertanya dengan menghara jawaban yang diperoleh bisa 
memuaskan. 
Apa visi, misi dan tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri Saren? 
Sambil melangkah  menuju tempat duduk peneliti, bapak Ali Imron mulai 
menjelaskan visi, misi serta tujuan dari Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Saren.Visi dan misi di Madrasah Tsanawiyah Negeri Klego yaitu di karenakan 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Klego  sebagai lembaga pendidikan dasar berciri 
khas Islam perlu mempertimbangkan harapan murid, orang tua murid, lembaga 
pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam merumuskan visinya. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Klego juga diharapkan merespon perkembangan 
dan tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi;era 
informasi dan globalisasi yang sangat cepat. Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Klego ingin mewujudkan harapan dan respon dalam visi berikut : 
“TERWUJUDNYA GENERASI YANG BERPRESTASI DAN ISLAMI “ 
Indikator Visi: Terwujudnya generasi ummat yang mampu membaca 
Alqur’an dengan baik dan benar (Tartil). Terwujudnya genarasi ummat yang 
tekun melaksanakan ibadah wajib maupun sunnah Terwujudnya generasi 
ummat yang santun dalam bertutur dan berperilaku. Terwujudnya generasi 
ummat yang unggul dalam prestasi akademik dan non akademik sebagai bekal 
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan atau hidup mandiri. 
Bapak kepala juga menunjukkan administrasi dinding yang di dalamnya 
terdapat tulisan visi dan Misi MTsN klego.peneliti di suruh untuk membaca 
dan apabila belum paham di persilahkan untuk bertanya. 
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Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah Tsanawiyah Negeri Klego 
adalah   meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia 
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut, Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Klego mempunyai tujuan sebagai berikut : Mengoptimalkan proses 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran Aktif (PAKEM, 
CTL). Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa melalui 
layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra kurikuler. Membiasakan 
perilaku Islami di lingkungan madrasah. Meningkatkan prestasi akademik 
siswa dengan nilai rata-rata 6,50. Meningkatkan prestasi akademik siswa di 
bidang seni dan olahraga lewat kejuaraan dan kompetisi.   
Bagaimana cara bapak mensosialisasikan visi, misi serta tujuan dari 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Klego ? 
Untuk  mensosialisasikan visi dan misi di madrasah kepada masyarakat 
khususnya kepada wali murid dan komite biasanya apabila ada rapat komite 
kami selalu mensosialisasikan visi dan misi tersebut. Kemudian apabila ada 
rapat wali murid kami juga selalu mensosaialisasikan. Kami juga 
mensosialisasikan pada saat PSB, perpisahan dan lewat Web ( internet ). 
Upaya apa saja yang dilakukan madrasah dalam mewujudkan madrasah 
yang unggul ? 
Telah banyak usaha-usaha yang dilakukan untuk memajukan madrasah, 
seperti mengadakan diklat,seminar pendidikan,menjadi mitra DBE usaid,semua 




Kemudian untuk mewujudkan visi teknologi, informasi dan komunikasi 
kami memberikan fasilitas internet, melengkapi peralatan internet, kemudian 
ada tambahan jam pelajaran bagi siswa-siswi kelas empat sampai enam, kami 
juga meningkatkan kinerja bagi guru lewat diklat, work shoup  dll. 
Bagaimana  pengawasan kepala terhadap kinerja guru  Sertifikasi ? 
 Kami sering mengadakan inspeksi mendadak ,kadang saya masuk ke kelas 
ataupun hanya di depan kelas,terutama pada jam pertama atau ada kelas yang 
belum ada gurunya.kami juga memberikan arahan/bimbingan ataupun 
memberiakan semacam penghargaan bagi guru yang berperstasi. 
Bagaimana usaha konkrit madrasah dalam peningkatan kompetensi guru ? 
Kami sering mengadakan pembinaan dua minggu sekali,memberikan 
fasilitas pendukung seperti buku perpustakaan yang lumayan 
memadai,penggunaan Hot spot. 
Bagaimana sarana pendukung untuk peserta didik yang masuk di 
Madrasah ini? 
Sarana pendukung untuk peserta didik baru, kami menawarkan program IT, 
LCD, gambar, dan alat-alat peraga yang lain. 
Bagaimana kiat atau strategi yang dilakukan Madrasah untuk 
meningkatkan prestasi akademik maupun non-akademik? 
Yang terpenting dalam meningkatkan pretasi itu perlu peningkatan sarana 
dan prasarana, meningkatkan SDM, pelatihan, menjaga kekeluargaan antar 
guru, komunikasi dengan orang lain dll. 
Bagaimana strategi kepala Madrasah untuk memuaskan pelanggan atau 
wali murid dan siswa? 
Strategi yang kami rintis untuk memuaskan pelanggan adalah  pertama, 
memnerikan angket kepada wali murid, masyarakat sekitar. Dengan 
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memberikan angket tersebut pihak Madrasah dapat mengetahui pendapat 
mereka tentang perkembangan Madrasah ini sehingga dari hasil poling tersebut 
kami dapat memperbaiki kekurangan kami dan mengadakan evaluasu demi 
peningkatan kualitas Madrasah. 
B. Tafsir  
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah di atas, maka salah satu dari 
prinsip Manajemen Mutu Terpadu, sudah dilaksanakan dengan baik oleh 
kepala Madrasah Sebagai pemimpin yang mempunyai peran penting dalam 
perbaikan mutu sekolah. Sehingga, apa yang dicita-citakan atau harapan kepala 
sekolah untuk menjadikan sekolah unggulan tidaklah mengalami kendala yang 














Kode: CL. PW. 03 
Hari / tanggal  : Rabu, 16  November  2011 
Jam   : 07.30 
Tempat   : Ruang tamu 
Subjek    : Bapak Sarjono S.Ag ( bagian kurikulum) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW.03 
A. Deskripsi 
 Suasana pagi itu masih sangat  ramai, guru-guru di Madrasah sibuk dengan 
aktifitas mereka. Ada yang masuk kelas memberikan arahan bagi siswa- siswi 
yang memiliki nilai kurang, ada yang keluar sekolah, ada juga yang sedang 
bertukar informasi tentang kehidupan mereka. metode pengajaran yang di 
pakai Madrasah Tsanawiyah Negeri Klego adalah model kegiatan model 
langsung dan tidak langsung. Model langsung di ajarkan di dalam kelas 
sedangkan  model tidak langsung di adakan di luar kelas atau mandiri dan guru 
hanya memantau kegiatan dan membina mereka. 
Model pembinaan yang diberikan kepada siswa-siswi yang bermasalah 
dalam mengikuti mata pelajaran adalah dengan menggunakan pembinaan 
prifat. Jadi, ketika usai pelajaran anak-anak yang belum memahami diharapkan 
pulang agak siang dari teman-teman yang lain. 
xviii 
 
Kurikulum yang di pakai adalah yang disesuaikan dengan kurikulum 
kemenag yang  di rangkum dala KTSP sehingga memberikan format yang 
integral dan tidak meninggalkan kekhasan yaitu terwujudnya lembaga 
pemdidikan yang islami , berkualitas, tanggap terhadap teknologi, informasi 
dan komunikasi sesuai dengan pencapaian visi Madrasah yang siap menjadi 
generasi penerus bangsa yang tidak lagi menjadi penerus yang bodoh terhadap 
agama maupun teknologi. Adapun pelaksanaan pembelajaran sudah baik dan 
perlu peningkatan pengetahuan umum dan melengkapi sarana yang kurang 
lengkap. Untuk menunjang semua itu, Madrasah Tsanawiyah Negeri klego 
menambah jam pelajaran demi perbaikan pendidikan di Madrasah. Selain itu 
terdapat terdapat tambahan jam pelajaran bagi siswa-siswi yang memeliki 
kemampuan yang kurang dari pada aiswa-aiswi yang lain. Hal ini dilakukan 
agar mereka tidak ketinggalan dengan teman-temannya yang lain. 
B. Tafsir 
Sejalan  dengan  harapan  kepala sekolah untuk menjadikan sekolah ini 
sebagai sekolah unggulan, maka potensi peserta didik memang harus selalu 
ditingkatkan baik itu potensi akademik maupun non-akademiknya. 
Penggemblengan siswa-siswi yang kurang baik memahami mata pelajaran 
harus lebih ditingkatkan. Karena mereka memiliki hak yang sama untuk 








Kode: CL.PW. 04 
Hari / tanggal  :  Selasa , 13  Desember 2011 
Jam   : 09.15 WIB 
Tempat  : Kantor Madrasah Tsanawiyah Negeri Saren 
Subjek   : Bp. Arif Priatmoko  ( guru IPA non sertifikasi  ) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 03 
A. Deskripsi 
 Hari jum’at peneliti sudah mengadakan janji dengan salah satu guru kelas 
di Madrasah Tsanawiyah Klego . Sengaja peneliti mengambil jam agak siang 
dengan tujuan di saat peneliti mengadakan wawancara dengan guru tidak 
mengganggu aktifitas belajar mengajar. Dengan bekal pertanyaan yang sudah 
peneliti siapkan, maka peneliti mengawali pertemuan di kantor dengan 
mengucapkan salam. Dengan ramah, guru-guru yang berada di kantor 
menjawab salam. Setelah dipersilahkan masuk dan bertemu dengan bapak 
Mustamir, akhirnya peneliti bisa bertanya dengan santai. 
 Menurut bapak,bagaimana kinerja guru yang sudah sertifikasi di MTsN 
klego ? 
 Dengan senyum lebar bapak Arif  menjawab pertanyaan yang peneliti 
ajukan. Pada umunya mereka sudah bekerja sudah maksimal dan penuh 
semangat,indikatornya adalah mereka semua membuat perangkat pembelajaran 
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dengan lengkap,membuat analisis nilai,aktif masuk dll. Pokoknya semangat 
deh....walaupun kadang agak menurun motivasinya tapi masih tahap wajar. 
Jelaskan haambatan atau kendala dalam membimbing siswa? 
 Wah kalu itu sih banyak mbak. Anak-anak sekarang itu berbeda dengan 
anak-anak zaman dahulu. Dahulu itu kalau disuruh langsung berangkat dan 
takut sama guru. Tapi kalau anak-anak sekarang wah bandelnya minta ampun. 
 Bagaimana kesan bapak selama menjadi guru di sini kepada guru yang 
sudah sertifikasi ? 
Kesan saya baik,mereka menyenangkan dan salut pada mereka. Bapak ibu guru 
yang sudah sertifikasi tidak hanya makan gaji buta,tunjangan yang banyak ,tapi 
juga di imbangi dengan kerja yang maksimal  
 Tafsir 
 Menurut hemat peneliti menjadi guru  itu sangat menyenangkan. Hal ini 
senada dengan apa yang diutarakan oleh bapak Arif  ketika ditanya tentang 
perilaku guru yang sudah sertifikasi bahwa mereka tetap kerja yang 












Kode: CL. PW. 05 
Hari / tanggal  : Sabtu, 24  Desember 2011 
Jam   : 09.15 
Tempat   : Ruang guru MTsN Klego  
Subjek    : Ibu farid Munjayanah ( guru sertifikasi ) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : P W. 04 
A. Deskripsi 
 
 Hari sabtu peneliti sudah mengadakan janji dengan salah satu guru mata 
pelajaran di Madrasah Tsanawiyah Klego . Sengaja peneliti mengambil jam 
agak siang dengan tujuan di saat peneliti mengadakan wawancara dengan guru 
tidak mengganggu aktifitas belajar mengajar. Dengan bekal pertanyaan yang 
sudah peneliti siapkan, maka peneliti mengawali pertemuan di kantor dengan 
mengucapkan salam. 
 Dari kejauhan Ibu farid mujayanah  sudah tersenyum kepada peneliti dan 
langsung menyamput peneliti. Kemudian mempersilahkan duduk.Karena 
waktu tidak terlalu lama penelitipun langsung mengajukan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan tentang motivasi, metode dalam mengajar, kendala 
yang sering dihadapi serta suka, duka selama menjadi guru mata pelajaran. 
 Apa motivasi Ibu  mengajar di Madrasah Tsanawiyah Negeri Klego ? 
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 Motivasi saya mengajar di Madrasah ini adalah tujuan utama saya yaitu 
menyampaikan ilmu kepada anak-anak, mendidik generasi agar lebih cerdas 
dan mabdiri. 
 Bagaimana metode yang Ibu  pakai dalam mengajar? 
 Dikarenakan saya mengajar matematika , saya menggunakan beberapa 
metode yang berkaitan tentang ilmu berhitung. Yang jelas metode ceramah itu 
yang sering saya pakai karena apabila belajar matematika tidak dijelaskan oleh 
guru anak tida memahaminya dengan baik. Selain itu metode yang saya pakai 
adalah mtode drill, tanya jawab, kelompok. 
 Ibu kan sudah lulus sertifikasi,bagaimana sikap ibu ? 
 Bahagia sekali,namun namun kami tidak boleh lupa daratan,bahwa yang 
kami terima saat ini adalah menjadi motivasi untuk selalu meningkat 
kompetensi kami sebagai tenaga pendidik. Dengan tetap rajin hadir,perangkat 
pembelajaran kami lengkapi dan selalu mematuhi peraturan madrasah 
B. Tafsir 
Dari satu contoh guru sertifikasi di MTsN klego,bahwa ibu di atas  tetap 
semangat dalam pembelajaran di MTsN Klego.tunjangan yang telah diterima 
tidak menjadikan lupa terhadap tugas utama mereka,tapi malah menjadikan 
cambuk semangat untuk lebih meningkat kompetensinya.dengan selalu 








Kode : CL.P W. 06 
 
Hari / tanggal  : Senin  19 Desember 2011 
Jam   : 09.30 
Tempat   : Ruang kelas sembilan  
Subjek   : Aprilia Wulandari  
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 05 
 
A. Deskripsi 
 Hari sabtu peneliti sudah mengadakan janji dengan salah satu siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Klego . Sengaja peneliti mengambil jam agak 
siang dengan tujuan di saat peneliti mengadakan wawancara dengan siswa 
tidak mengganggu aktifitas belajar mengajar. Sesudah peneliti meminta ijin 
dari guru kelas enam, penelitipun langsung menghampiri anak-anak yang 
berada di ruang kelas. Peneliti mengucapkan salam dan langsung disambut 
dengan senyum anak-anak kelas enam yang masih asik mengerjakan tugas-
tugas dari guru. Karena waktu istirahat hanya sebentar maka peneliti dengan 
segera menyakan beberapa pertanyaan yang sudah peneliti siapkan. 
 Bagaimana perasaan saudara selama sekolah di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Klego ? 
 Perasaan saya selama sekolah di Madrasah ini sangat senang sekali. 
Karena memiliki teman yang banyak,, baik-naik, fasilitasnya bagus, modern 
dan memuaskan dan guru-guru yang ramah. 
 Bagaimana suka dan duka menuntut ilmu di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Klego ? 
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 Saya sangat menyukai pelajaran bahasa inggris  karena  saya pengin sekali 
bisa ngomong dengan bahasa inggris dengan lancar. 
 Bagaimana pendapat saudara tentang guru-guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Klego ? 
 Guru-guru di Madrasah sini sangat baik, ramah, sabar dan selalu 
memotivasi siswa untuk terus belajar. Karena dengan belajar kita dapat meraih 
cita-cita yang kita inginkan. Guru-guru di sini juga masih muda-muda,jadi 
masih semangat. 
B. Tafsir 
Sebagai siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Klego , seorang siswa 
sudah selayaknya menaati peraturan yang telah ditetapkan di Madrasah 
terutama dalam mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung dan tidak 
bermain sendiri ketika guru sedang menerangkan..  Siswa juga merasa senang 
dengan perhatian dari bapak ibu guru yang selalu memberi motivasi untuk 












Kode: CL. P.02 
Hari / tanggal  : Senin , 28 November  2011 
Jam   : 07.15 – 07.55 
Tempat   : Ruang kantor 
Subjek    : Guru Madrasah 
Metode   : Pengamatan dan dokumentasi 
Aktifitas  : Pembinaan dari kepala madrasah  
Kode Panduan : P.02   
A. Deskripsi 
Tepat pukul 07.15 rapat pembinaan dari kepala  madrasah akan dimulai. 
Di luar masih tampak beberapa orang yang mempersiapkan buku notulen rapat, 
snack dll. Di dalam kantor terlihat sudah duduk rapi beberapa guru dan 
mempersiapkan buku kecil untuk mencatat hal-hal yang penting yang akan di 
sampaikan oleh kepala sekolah. Guru-guru yang masih di luar pun segera 
memasuki ruangan, karena rapat akan segera di mulai. Dalam sela-sela rapat 
tadi ada beberapa guru yang memberikan sumbangan pikiran demi perbaikan 
madrasah. 
B. Tafsir 
Peran serta guru dan kedisiplinan guru sangat dibutuhkan dalam 
menjalankan roda organisasi demi meningkatnya kualitas  lembaga pendidikan 





Kode: CL. P. 03 
 
Hari / Tanggal  : Selasa , 29 November 2011 
Jam   : 11.00 
Tempat    Ruang kelas (KBM berlangsung) 
Subjek    : kelas VIII A 
Metode   : Pengamatan dan dokumentasi 
Aktifitas  : Proses Belajar Mengajar IPA 
Kode Panduan  : P. 03 
A. Deskripsi 
Jam sudah menunjukkan pukul 10.45 menit. Setelah mata pelajaran kelima  
berakhir, anak- anak sangat senang sekali. Karena sehabis jam kelima  adalah 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Mata pelajaran yang paling disukai 
oleh oleh siswa-siswi kelas enam. Dalam waktu lima menit guru mata pelajaran 
pun memasuki ruangan. Dengan sangat antusias anak-anak menyambutnya. 
Gurru Ipa pun menyambutnya dengan sangat ramah. Dan mengawali pelajaran 
dengan salam. Hari ini, materi yang akan disampaikan adalah tentang organ 
tubuh pada hewan. Anak-anak bertepuk tangan dengan riangnya. Merekapun 
langsung mengeluarkan  hewan-hewan yang akan di jadikan praktikum. 
Namun sebelum praktikum di mulai, guru terlebih dahulu menjelaskan materi 
tentang itu.. 
B. Tafsir 
Media pembelajaran sangat penting demi terlaksananya proses belajar 
mengajar yang dapat mengasilkan keinginan yang memuaskan. Selain itu anak-
anak akan lebih memperhatikan apabila dalam proses belajar mengajar ada 





Kode : CL. PA. 03. PA.07 
Hari / tanggal  : Sabtu , 03 Desember 2011 
Jam   : 11.00 
Tempat  : Ruang kantor 
Subjek   : Guru Madrasah 
Metode  : Pengamatan dan dokumentasi 
Aktifitas  : Rapat Kerja Madrasah 
 Kode Panduan : PA.03    
A. Deskripsi 
Tepat pukul 11.00 rapat kerja madrasah akan dimulai. Di luar masih 
tampak beberapa orang yang mempersiapkan buku notulen rapat, snack dll. Di 
dalam kantor terlihat sudah duduk rapi beberapa guru dan mempersiapkan 
buku kecil untuk mencatat hal-hal yang penting yang akan di sampaikan oleh 
kepala sekolah. Guru-guru yang masih di luar pun segera memasuki ruangan, 
karena rapat akan segera di mulai. Dalam sela-sela rapat di ada beberapa guru 
yang memberikan sumbangan pikiran demi perbaikan madrasah. 
B. Tafsir 
Budaya disiplin kerja, saling menasehati dan koordinasi adalah kunci 
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